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ABSTRAK

Penelit,en ini bersifat deskriptif dengan menggunakan data kualitatit karena
yang menjac' obyek penelitian adalah pemikiran seorang tokoh. Tujuan dari
penelitian inI adalah untuk mengungkap pemikiran M. Amin Abdu11ah tentang
postmodernisme dan pemecahan, yang terangkum dalam karya-karya beliau, seperti
Falsafah kalam di era postmodernisme, filsafat etika Islam. Tema postmodernislne
tersebut adalah hilangnya kepercayaan terhadap narasi-narasi besar (teori-teori yang
berlaku secara tId'skriminati f dan absolut) yang mencirikan modernisme

Pengu-npu an data dilakukan dengan menggunakan l_ibrary Research
(penelitian kepustakaan), pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis dan
pendekatan deskriptif. Pendekatan historis digmakan untuk mengungkap latar
belakang, riwayat hidupnya serta mencari garis pemikirannya, sedangkan pendekatan
deskriptif digunakan untuk menguraikan secara teratur dan keseluruhan tentang
postmodernisme dan pemecahan. Metode analisa data yang digunakan adalah
deskriptif dar herneneutika.

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah bahwa sanya

postmodernisme ada pada dataran kognitif-abstrak. Nama pada masa sekarang ini
disertai dengan bukti sejarah yang konkrit, sehingga mudah untuk dipahami oleh
masyarakat ILas, serta memanfaatkan nilai-nilai yang berbagai aneka ragam sumber.
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BAB I

PENDA 1-1 LFI. U AN

A. Latar Belakang

BarL-baru ini utUk ncgutil' lnodcrnitas tengah menuai kritik tajam.

Ge{ala tersebut dapat dilihat dari berkembangnya gerakan-gerakan intelektual

di Barat yar g secara tegas menolak seluruh rasionalitas modernisme gerakan

ini, karena <ritiknya Yang tajar3 terhadap nodernisme, dikemudian hari

disebut sebcgai posmoderr\ism (posmodern{sme).

Posntrdcrnismc mcr IF>akim gerakan kontemporer. Gerakan ini kuat

dan modis. Namun dcnrikia'-. , gcrrkan ini tidak memiliki karakter yang jelas,

dan pasti. ’-idak ada kaidah yang benar-benar layak untuk dapat mengukur

ketepatan pelilajan Incngenui posmodernisme

Ketika peran filsafat ba{k dalam hal yang menyangkut epistemoiogi,

etika, maupun metafisika, tiba-tiba dalam dasawarsa 90-an masyarakat

indonesia ktususnya dan dunia ')ada umumnya dikejutkan dengan istilah

batu” Yang disebut dengan post-nodernisme. Diti'iik dari segi perist{ lahan

Yang nluncu+ kepermu Iiaan, jelas tampak bahwa istilah tersebut erat terkait

dengan khazanah filsafat, tidak beda dari isti lth_istilah seperti natura{isme)

supernaturaliSTr Ie, determin{srne, modern istrIep ristOrIsisme. j

1 995). 9 Jn lin At)dI Jl Jah' 't'!.s{ '.l"}' Kt'l11'1' /)/ 1''t1 }’{''l IIt( Rlcr}Jsmc, (YogyakarIa; Pustaka Pelajar,

1
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2

Jika reristilahan i\isat'at pula umumnya, hanya terbatas pada tataran

kognitif, yang sering kaII terlalu jlau abstrak, sehingga sulit untuk dicerna dan

dipahami oleh masyarakat luas, maka lain halnYa dengan istilah

postmodernisme. istilah postmodernisme yang sebenarnya juga ada pada

tataran kognotof abstrak. Namun kemuncuiaanya pada masa sekarang ini

disertai dengan bukti sejarah yang konkrit sdlingga mudah dipahami oleh

masyarakat luas.2

lstii gl postmodernisme dipergunakan dalam berbagai arti, dan tidak

mudah untuk membuat atau merumuskan satu definisi yang bersifat

exhaustive, yang dapat mencakup atau menjangkau semua dimensi arti yang

di kandun©rva

PemU<iran tentang postmodcrnisme yang ditangkap oleh pemikir

musllm d€Fi paFa pemikir Perancis rnenirnbulkan bias dan kerancuan makana

Begitu juga tentang respon masyarakat muslim yang mayoritas hidup di

negara dtnla ketiga tefha clap postmoderbisme. Pada hakekatnya,

postrnode -risme dalam Islam akan lebih tepat jika ditinjau dan di dna{{s{s

dar1 sudut epistemoiogl dari pada historis-sosiologisp karena sebenarnya

gejala posmoderu{sme da{am masyarakat islam bersifat a-historis dan a_

soslc)logis. Oleh karena itu akan lebih tepat jika postmodernis,me dalam lsldm

dlaRikan sebagai saat hilangnYa kepetcaYatn terhadap metallatasi {narasi

2 Ibid.. 96
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'1
J

besar) seperti ortodoks 1. ideologi_ serta ambisi.ambisi proyek modernisme

yang berasal dari masa pencerahan .

Sampai saat ini . postmodernisrne dalam Islam baru sampai pada batas

wacana pearl<iran generasi muda muslim atau lebih tepatnya sebagai gejala

baru yang mulai tunrbuh dalam realita kehidupan masyarakat muslim.

Respon masy3rakat muslim pun beraneka ragam dan mayoritas mereka masih

hidup dalam alam pikilan tradisjoqaiisme sehingga mayoritas mereka belum

mengetahui secara sadar terhadap wacana postrrodernisme.’=

Postmodernisme islam dan Barat kiranya memiliki sedikit lebih

banyak kemman yang dapat kita katakan addah bahwa keduanya kiranya

sedang memasuki fase {crtcrItu dari sc.jaTah masing-masing melalui pintu

yang berbUdI.4 1)idt>long ' ' ch sebab yang berbeda> yang masih belum

mempercayai gambaran tertentu, seperti sifat media dan formulasi rnereka

terhadap media, dan bahkan dengan perbedmn pemahaman tentang sifat

zarrlaT\ ini

Dari sini, postlnodernisme memang bagai rimba yang dihuni aneka

satwa Yang 31sa sangat berbeda-beda jenisnya. Maka dengan sendirinya

lstliah “postnodernisme" memar1: merupakan istilah yang sangat longgar

pengetttannYa alias sangat ambigu juga. Ia digunakan untuk “memayungi

An 3 SihabUdjI 1, P(nInI(aerniSnll' 1)aLam IsIan MI Respon )4asyw(Mt Muslim. 2 DAwet. 2002),

' Akbar S. Allmad, /’aya/rAk/7/1.5H/e' Jj„1„„,„ d,„, H „,.„p,„, 1 ,1.m , (Ba„d,„g, Mi„„,, 1999), 22,
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4

segala al{ran pemikiran Tang satu-sama lainnYa seringkali 1{dak persis saling

!rcrkuital\. A'uiriguitu!, tIll I\ kcltluggurut\l\viI sayu kira sclrtlt\tlit\g cIcIlgus\

istilah “ulodurn" ItU scndlrl. Adit banyak hal yang bIasa disInyalir sebagai

karakteristik uITnm kcnloLJcrnan yang sebetulnya selalu dapat diragukan dan

d{gugat pu{a Ket{dakjeiasan makna “postm«iernisme” boieh jadi justru

berakar pada ketidak.jet asan makna " kemodernan'’ itu sendiri.)

Pemikiran yang termasuk dalam istilah “Postmodernisme”, kiranya

kita masih dapat mengidentif{kasi bah\va mengeiompokkann','a. Misalnya, ke

dalam kelompok “Dekonstruksi” dan yang lain kelompok yang cenderung

“konstruktif atau revisior\e(. Pata kubu deka\truktif dapat kita masukkan

pemikiran-pemikiran Derrida. Lyotrad, Foucault dan Rorty. Sedang pada

kubu konstruktif atau re\.;iosioner dapat kita masukkan misalnya: Heidegger:

Gadamer, R coeur, Mary Hesse, dari tradisi hermeneutika; lalu David R.

Griffin, Fre<brie Ferre, DI Bot1m , dari tradisi studi proses \vh{teheadian: juga

F. Capra) J. Lovelock, Gary Zuk&v, 1. Prigogine, dari tradisi fisika yang

berwawasan hc:dist ik.

Dalam kelompok konI.rukI if merdka kendati memang juga

membonglia- beberapa aspek daTi gambaran dunia modern, masih beTupaya

mempertahxlkan berbagai aspek lain kemocletnan yang dianggap penting dan

1 996), 1 6. kUII 'alW Sugj))aJI o’ F’(’sInI tHIeF}ll-"l llc l-cnllIJll8LU) Bagi ]'-llsuJtll' (YogyakaJ-la: Kal liguE
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5

bahkan mengolahnya secara baTU dalam upaya mengkons-truksikan sebuah

gambaran dunia yang baru pula. Ditinjau da’i sudut ini maka perdebatan

tentang poslnodernisme dan rnodernisme yang memperiakukannya bagaikan

kontras hitam dan ratih seperti yxlg dilakukan oleh Habernas, atau juga oleh

para intelektual di Indonesia, menjadi terasa sia-sia dan tak kena sasaran.

Pada kubu yIng konstruktif’ ini, post moedernisme hanyalah kritik imanen

yang hendak mengoreksi beberapa aspek dari kernodernan dalam rangka

merevisi kemo(!ernan itu sendiri. Bahkan orang seperti Habernas itu sendiri

dalam arti yang belakangan in bisa saja i<ut disebut sebaga{ seorang

postmodernist, meski ia dan para pemujanya, tentu saja tak akan suka.

Mungkin nilai kiranya penting dari po«maderMsme ar\taTa lain adalah bahwa

dalam postmodernisnrc ini gagasan dasar seperII fIlsafat. rasionalitas darI

episternologi .'

Pendekatan epistel.loiogi dalam memahami postmodernisme Islam

lebih valid dan lebih tepat diterima dari pada pendekatan periode historis_

sosio[ogis. Selain itu memahami elemen-elemen postmoderrIisme> walaupun

samaran dm bahkan merupakan konsep yang sulit untuk didean{s ikan, dapat

membantu kiLa untuk memahami postmodeurisme dalam Islam. elemen-

e'emen tersebut menurut Pardon adalah: wacana penunjukan diri9

heterodoks{, eLle+it is{sme, rnarg{na{itas, nIat{rya utc>p ias matinya otoritas)

h Ibid.. 16-17
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6

defornlagi, dLsfungsi, dekontruksi, disintegtasi, perpindahan, kemandegan,

memandang sejarah masa silam secara tidak langsung, pembubaran,

f-rugrnentasi, pen\'cbar iIn„ perpecahan, desentralisasi. kekucauan dan

pc 111 bert) n tak a n

Dari segi ekspresI pc)tItik, postlnodcrnisme terdIri dari dua tipologi:
\

postmodernts'ne skeptis dan postmodernisme afirmat{f. Yang terakhir ini

memuncuikxl jenis baru, yaltu postmodernisne aarmat if masa baru (new

age afarmalive postmodernism). Demikian jLga, postmodernisme politik

anti-representasi mengambil dua bentuk: r'er tanIa, postmodernisme skeptis

yang bersifiU pesimis dan bahkan anti-demokrasi .

lstilal yang muncul dalam wacana postrnadernisme Islam, yaitu apa

yang disebut oleh Reinhard Schulze sebagai P(rsl-!s[amisme. ia mengatakan

bahwa sete ah 1989, wacana Islam klasik menjadi hilang, kemudian

muncuiiah multi-fungsi post-islamisme. Post-lslamisme menyatakan bah\va

wacana keislaman telah mengandung bermacam-macam interpretasi di dalam

masYarakat- Maka permasalahan-permasalahan politik-sosial dan budaya

ha{us dian{ku asik:an secara isiami dengan tanpa beraatiasi terhadap ideologi

tertentu, seh11gga arti Yang spedfik seperti deskripsi yang detail suatu

pen\Yataan atau utopia sosial tidak lagi dikenali dalam wacana keislaman

Gettner mengatakan bahwa ada tiga tipologi pergerakan di era

postmodcrn sebagai berikut
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1, Fundamentalisme agania

2. Relativiune

3 . Pencerahan rasiar\alistrie atau fundamentalisme rasional

Kemudian dar{ segi pemibran dalam era postmodern Islam (pasca

1967)? terdapat tiga tipOIOgi pemikiran. IJer Lama , tipOIOgi transformatif.

Tipologi ini re\yak iii para pemikir Arab yang secara radikal mengajukan

proses trnsfnrrnasi masyarakat Arab-Musiin dan budaya tradisional-

paRt{arkai kepada masyarakat rasional dan itchah, Kedua, adalah tipologi

reformistik dan reformasi dengan penafsiran-penafsiran baru Yang lebih

hidup dan lebih cocok dengan tuntutan zaman. Ketiga , adalah tipologi

pemikiran icba!-totalistik. Ciri utama dari tipologi ini adalah sikap dan

pandangaT\ idealis teThad,ID a.jnTan Islam yang bersi fat totalistlk.7

Postmodernismc lnerupakwl gerakan kontemporer, gerakan ini kuat

dan modis. Namun demikian tidak jelas, kejelasan bukanlah ciri yang

menonjol dari gerakan inI. Tidak hanya sui t mempraktikkannya, tetapi

kadang kala juga sulit menolaknya, Yang +etas, tidak ada “pasal kepercayaan

postmoderrUune no. 39" atau “manifesto P3smodernisme", yang dapat

dipakai oier seseorang untuk mengukur ketepatan penilaiannya terhadap

postmodernisme

1 S illabudin. l3oslnl(xlertiixtttc I)ulcln1 i.\lanI. ... 4445
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8

Pengaruh gerakan ini dapat dilihat alam antropologi, sastra. dan

filsafat. Postmodernisme membuat hubungan antara bidang-bidang ini

semakin dekat satu sama lain dibandingkan dengan sebelumnya. Gagasan-

gagasannya adalah bahwa semua yang ada adalah sebuah “ teks”, bahwa bahan

pokok semua teks masyarakat atau “didekontruksi”; bahwa pandangan

mengenai realitas yang objektif harus cjcurigai. Semua itu tampak

merupakan bagian dari atmosfir, atau kabut, dimana postmodernisme

berkembarg, atau yang turut dikembangkan oleh postmodernisme.

Gerakan postmodernjsme dan gagasan-gagasan yang dibawanya

terlalu halus dan labil untuk dapat ditangkaD dan didudukkan secara tepat.

Mungkin pendangan dasar gerakan ini adalah bahwa semua makna harus

didekonstruksi, yang dapat di dalamnya jiga mengandung lawan-lawan

makna itu serta memunculkan kontradiksi makna-makna itu. atau semacam

itu sehingga menutup kemungkinan adanya rumusan posisi yang tegas dan

8
jelas.

B. Rumusan Masalah
9

Berdasarkan latar belakang di atas 3 yang menjadi masalah DOkOk

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pemikiran postmodernis,me ?

2. Bagaimana M- Amin Abdullah dalam menjawab persoalan-persoalan

post modern i sme?

* Ernest Geiliner, \-lcttoiak i’oslnlcxier11isnlc ,lttdu- i:1111,iLln+c111aiIs111c ihls1,/11cli1.~ ,1,111

1:llllduIIIClllull>,nIC Rcligillb (Bandung. X4izar), 1 994). 39_40.
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Tujuan Pecelitian

Sesuai dengan permasalahan tersebut diatas, maka tujuan penelitian

dalam perlu isan skripsi ini adalah

1. Untuk mengetahui pemikiran tentang postmodernisme

2. Untuk mengetahui pemecatan M. Amir Abdullah dalam persoalan-

persoalan postmodernisme.

D. Penegasan Judul

Pembahasan skripsi ini berjudul “POSTMODERNISME DAN

PEMECAHAN MENURUT M. AMIN ABDULLAH”. Dan judul tersebut

terdiri atas tiga istilah kunci yang perlu untuk dijelaskan supaya menjadi

istilah yazg operasional, sehingga memperjelas apa yang dikehendaki

penulis. Ketiga istilah tersebut adalah: “Postnodernisme”, “Pemecahan” dan

"M. Amin Abdullah”

1. Postmod3rnisme dapat dicirikan hilangnya kepercayaan terhadap

narasi-narasi besar (teori-teori vane berlaku

secara indiskriminatif dan absolut ).9

perbuatan (haI _ cara dan sebagainva)

memecahkan . I'

2. Pemecatzrn

1 X1 . Amin Abdullah. /4///a/u 1/-J/-C;/Xl:cI// th111 KL1111. /’//511/1// !':liku IStLU11 (Bandung' Mizan
2000). 18

10 \V. J.S. )ocr\\ adurlllilllu_ Kulllll.\ / b//#// Btlllu.\u llllil)lrxlt1 (Jakarla. Ba}aipusla Iia. : 993 } 7:0

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



1 0

3. M. Amil Abdullah : seorang pemikir keagamaan Islam yang muncul

dari wilayah praktis sosial keagamaan masyarakat

Muslim yang hidup dalam era kontemporer. Ia

lahir di Margomulyo, Tayu, Pati, Jawa Tengah.11

E. Telaah Pustaka

Se aLIh ini dapat dipastikan bahwa karya tulis yang secara khusus

membahas persoalan postmodernisme dan pemecahan menurut M. Amin

Abdullah belum pernah ada. Pembahasan dalam lingkup ini biasanya

ditemukan dalam buku-buku lain dan hanya dijelaskan secara garis besar

diantaraw3

1. Moh. Jupri, 2003, Ushuluddjn, Judul Skripsi: Krisis Kemanusiaan

Modua dalam perspektif :)osmodernisme dan postradisionalisme. Krisis

kem&9siaan ini memang tentang perspektif posmodernisme dan post

tradistionalisme karena krisis kemanusiaan modern telah mengakibatkan

manLnia kehilangan makna hidupnya yang sejati krisis ini membutuhkan

pemecahan-pemecahan yang cukup rumit dan pelik dari segi teoritis

lnauwn praktis jalan alternatif bagi pemecahan telah disajikan secara

krltls balk oleh intelektual posmodernis maupun posttrasidionalis

2- Abdu1 Ghofar. 1999. Usbuluddin. Judu1 Skripsi: Studi KomDeratif antara

Mode-nisme dan Tradisionalisme dalam Islam. Di pandang dari seei

! ' it . .4nin Ab'inilah_ /-dAc fAd/ Kai,tIll /4 / 32/ /?Iyah„h/71A//Id. {Yogvak,ina: Pustaka Pei,ljar
995 } \
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lslam sebab lahirva pemikiran tradisionalisme dalam tubuh Islam, adalah

bentuk keislaman tradisionalisme dalam tubuh lslam> adalah bentuk

keislaman tradisionalisme yang lahir sebagai kelanjutan dari relevansi

bentuk keislaman pada awal pertumbuhan Islam Yang menganut pada

tradisi Nabi) sahabat dan para tabiin, tradisionalisme lahir sebaga1

sahabat dan para tabiin. Tradisionalisme lahir sebagai antisipasi dari

pertolongan modernisme dalam Islam, yang dianggap oleh mereka atau

kaum traditionalism, menyimpang dan telah berlawanan dengan ajaran

Islam Yang benar.

Dalam penulisan skripsi ini perlu is juga membahas tentang

pemikiran-pemikiran M. Amin Abdullah, akan tetapi lebih dispesifikasikan

ke dalam pemikiran postmodernisme M, Amin Abdullah. Adapun secara

sempurna penelitian ini terumuskan dengan teman Postmodernisme dan

Pemecahan menurut M. Amin Abdullah

F. l\letode ?enelitian

1. Sum=- Data

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi literatur berasal dari

buku, karya atau tulisan lain yang berkaitan dengan pembahasan yang

diperoleh dari :1:

= AntoI Bekker daII Acilnlad Cilari5. NIct chit Pic lgI I)ctlcii11,u1 /' 2.5zz/27/ (' Jakarta. Ransies. ii;a 9)
61
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a. Sumber data

1 ) Falsafah kalam di era postmodernisme, M. Amin Abdullah7

Pustaka Pelajar, Yogyakarta ( 1 995)

2) Antara Al-Ghazali dan Kant, filsafat etika lslam7 M- Amln

Abdullah. Mizan, Bandung (2002)

b. Sumber Penunjang

1 ) Akbar S. Ahmad, Postmodernisme Bahaya dan Harapan bagi

Islam

2) ! Bambang Sugiharto, Postmodernisme tantangan bagi filsafat

3) Ernest Ge11ner, menolak postmodernisme antara fundamentalisme

rasionalisme dan fundamentalisme religius

4) Zainal Abidin, Filsafat Manusia

5) Sihabudin, postmodernisme dalam Islam dan respon masyarakat

muslim

2. Metode Pengumpulan data

Mengingat kajian yang dilakukan sifatnya literatur maka dalam

mengumpulkan data penulis menggunakan studi kepustakaan Llihrur}

reseclr ch) yaitu dari buku, ''cara membaca atau karya’' vang

membicarakan tema pokok bahasan secara langsung untuk memperoleh

gambaran detail serta implikasi-ilnplikasinva
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3, Metode Pembahasan

L nsur-unsur metode pembahasan yang dilakukan adalah:

a) Metode kesinambungan historis, yaitu metode yang menggunakan

pencekatan latar belakang tokoh, riwayat hidupnya serta mencari garis

pemIkirannya M. Amin Abdullah_

b) Metode diskriptjf. yaitu metode yang menguraikan secara teratur

kdseluruhan dari postmodernjsme. ]3

4. Metode Analisa Data

Rumusan akhir atau konI< lusi dalam penelitian ini dapat dilakukan

dengan beberapa metode, yaitu:14

a. Metode Deskriptif

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status

sekelompok manusia, untuk membuat gambaran atau lukisan secara

slsiematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta. sifat-sifat serta

hutungan antar fenomena yang diselidiki. ''

b. Me-ode Hermeneutika

Metode hermeneutika adalah suatu metode diartikan sebagai

cara menafslrkan simbol Yang berupa teks atau benda kongkret untuk

/41c/.. 65
Ibl,i. _ 4:

11

’ \loII :\a/ir. .1 /1’/fx/1' /\'/4'////1/// (Jakarta Gila]ia I11doljcsju 1988) 63
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dicuri arti dan maknanya, sehingga masa Impau Yang tidak dlalam1

kemudian dibawa ke masa sekarang.16

c. Metode conten analisis

Metode conten analisis adalah proses mengorganisasikan dan

mengurutkan data ke dalam pola. kategori, dari satuan uraian dasar

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja

seperti yang disarankan oleh data. 17

G. Sistematika Pembahasan

Demi tercapainya pemahaman yang mendalam dan menyeluruh dalam

pemikiran tentang postmodernisme maka skripsi ini akan disusun terdiri dari

lima bab yakni:

Bab 1, pendahuluan yang isinya meliputi latar belakang permasalahan,

rumusan masalah, tujuan penelitian, penegasan judul, telaah

pustaka, metode penelitian, sistematika pembahasan

Bab II, membahas tentang M. Amin Abdullah dan karya-karyanya. Dalam

bab ini akan dibahas pergumulan pemikiran Islam dan etika dalam

kehidupan berbangsa

"' Sudario_ Met tILl( 11( lgi IJettelilicul 1- il xl.lcII ( Jakarta: Raja GraHndo Persada, 1 996). 85
: ' i_ex)' J \loieong, 44’kx 4//og/ l>cttciillcllt X//,1// k74/{Bandung. Remaja Rosda Karya. 2aGu )
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Bab III_ membahas konsep tentang postmodernisme. Dalam bab ini akan

dibahas pemikiran postmodern i sme dan beberapa tokoh

postmodernisme.

membahas tentang persoalan-persoalan pokok dalam

postmodernjsme: perspektif menurut M. Amin Abdullah dalam

bab ini akan dibahas telah epistenology tentang Islam dan ilmu

pengetahuan, hubungan filsafat dan studi Islam serta etika dan

moralitas Islam

adalah kesimpulan, saran-saran dan penutup

Bab IV,

Bab V,
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BAB II

M. AMIN ABDITI.1. \1-1 DAN KARYA-KARYANYA

A. Biografi

DR. M. Amin Abdullah, tahir di Margomulyo, Tayu, Pati, Jawa

tengah, 28 Juli 1953. adalah Dosen tetap Fakultas Ushuluddin, Guru besar

dalam ilmu filsafat dan staf pengajar di beberapa program Pascasarjana,

Menamatkan Kulliyat al-Mu’allimin al-lslamiyyah (KMI). Pesantren Gontor

Ponorogo 972 dan Program Sarjana Muda (Bakaloriat) pada Institut

Pendidikan Darussalaln (IPD) tahun 1977, di pesantren yang sama.

Menyelesaikan program Sarjana pada Fakultas Ushuluddin, jurusan

Perbandinby• Agama. IAIN Sunan Kalijaga3 Yogyakarta. pada tahun 1982

Atas sponsor I)epartclncn Agama licpublik Indonesia dan Pemerintah

Republik Turki, mulai tahun 1985 lnengalnbil program Ph,D bidang studi

filsafat, di Departmellt of philosohy, Institute of Social Sciences, Middle

East Technical UniversitY (ME’FU), Ankara, Turki ( 1990). Mengikuti

program Post-Doctoral dj Mc Gill University, Kanada ( 1998). 1

DlsertasinYa> TIre Idea fJ.f 1 Jniversalif y of Ethical Norlns in Al-GIla:(11 i

and Kant , yang pernah diterbitkan pada 1992 di Turki9 edisi bahasa

1 M. AndII Abdullah, SIII,11 48,una (Yogyak ZIa: Puslaka Pdajar. 1906)) 346

16
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lndonesianya diterbitkan Mizan dengan judul Antara aZ-l41-( ika:ali dan

7

F(tInt : I.’ilsttrttl I'’.liktl iSltItll

Kemudian menjadi ketua Perhimpunan Pelajar Indonesia <PPll, TuFk1,

1986_1987. Sambil nlenlanfaatkan masa liburan musim pana ti' Daf 1 sltu

pernah bekerja sebagai part tinleE, pada Konsulat JendeFal Republl&

Indonesia. d: Sekretariat BadaI 1 tJru sian Haji, di Jeddah (1985 dan 1990),

Makkah (1988) dan Madinah ( 1989), Saudi Arabia. Kini sebaga1 dosen

Fakultas Ushuluddin9 juga sebagai dosen Fakultas Pascasarjana IAIN Sunan

Kalijaga> IAIN Sunan Ampel Surabaya, IAIN Wali Songo Semarang 9

Universitas Muhammadjyah Surakarta, Universitas Islam Indonesia (UII)

Yogyakarta, Universitas Islam Bandung (Unisba) dan Program Pascasarjana

S.2. Ilmu Filsafat, Univcrsalitas GtIdjah Mada, Yogyakarta. Tahun 1993-

1996, sebagai Asisten Direktur Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga,

dari tahun 1 092 iucn jabat wakil kepala I.embdga Pengkaj ian dan Pengalanran

Islam (I.PP J, tJ ni VErsi Las Muhanrnradiyah Yogyakarta.

Dalam organisasi kemasyarakatan, ia menjadi ketua devisi ummat,

ICMI, sejak tahun 1997 sampai sekarang sebagai pembantu Rektor I (Bidang

Akademik) di Almalnaternya, IAIN Sunan Kalijaga. Pada Januari 1999

mendapat kehormatan menjadi guru besar dalam ilmu filsafat. Organisasi

Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), tahun 1991-1995. Setelah

2 M. Amin Abdullah, Filsuful Etlku Islam (Bandung: Mizan, 2002), 11,
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Muktamar Muhammadiyah ke-83 di Banda Aceh 1995, diberi amanat sebagai

ketua nlajclis tarjih daII lrc11gclnbangall lrcnrikiran lslalu, serta pinrpinan

pusat Muhammadiyah pada tilhtln 1 995-2000.3 sekarang dia sedang men.jabal

Rektor IAIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta tahun 2001-2005.4

B. Karya-kar)'arya

Adapun karya M. Amin Abdullah terjemahan yang diterbitkdn9 antara

lain: Agama dan Akal Pikiran: Naluri Rasa Takut dan Keadaan yivL,a

Manusiawi , ( Jakarta: Rajawali, 1985), Pengantar Filsafat Islam : Abad

I)er leugal'laII , ( Jakarta: Raja\vali, 1989)> sedangkan karya_karya ilmiah

lainnYa Yang diterbitkan, yaitu: 1 ;aIsa F-L1 h Kalam d i Era I)€y ISt moderu i sme

<YogYakarta: Pustaka Pelajar, 1995). Studi ag.ama : Nor nIat 111(as atau

h ist (>risilas ( Yogyakarta: Pustaka Pela jar7 1996).5

Dalam beFbagaj bidang dia juga aktif menulis dan akIif mengikuti

selnlnar' Berbagai tuIIsan-tulisannya dapat dijumpai di jurnal kcillnuan

Islam' antam lain L;lultlul Qur ' at,, Islam ika, al_Jami 'a/? dan lain sebagainya

SelninaF internasional di !uaf negeri Yang diikuti antara lain, seminar

kependudukan dalanl dunid Islam'' diselenggarakan olel1 Badal

: M' Amin Abdullah, Stltdl A ganla ..., 347
: M. Amin Abdullah, Filsafat Elika . .. .. 12

1995), 295YI' Anli1 Abdullah' };cll5'1.fZlh Kcll'Im /2 Era }’oslmodcrnisme (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
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kependudukan tJniversitas al-Azhar. kairo, Juli 1992: Seminar internasional

tentang lakwah Dakwah Islamiyah. diselenggarakan oleh pemerintah

Malaysia. dilangkawi. Januari 1994. tentang Islam and the Zist Century,

Universitas Laiden, Belanda, Juni 1996. “Qur’anic Exegenis in the eve of

21 st CenturY-', Unjversites Leiden, Juni 1998.6

1. Pergwrulan Pemikiran Islam

Perubahan, pemekaran, pergeseran. pengembangan dan perluasan

pem jktan keislaman yang diakibatkan oleh laju pembangunan jangka panjang

1 sanga tampak dalam kerangka pola pikir) mentalitas bahkan tema_tema

plklrar keagamaan dan keislaman di Indonesia. Dalam era dasawarsa 70-an

dan 80-an, sebagai contoh7 masYarakat Is]am Indonesia diperkenalkan dengan

tIga macam istilah “teologi” dengan berbagai makna dan konteks yang ingjn

ditegaskannya. Teologi pembangunan1 teologi transfonnatif, teojogi

perdamaian.7 Tanpa harus mempertanyakan lebih jauh sah_tidaknya

men39unakan istilah “teologi=’ dalam makna dan konteks seperti itu, namun

tuntutan dan desakan yang muncul dari masyarakat arus bawah tidak dapat

dibenchng oleh istilah-istilah buku yang telah dibakukan dan dirumuskan oleh

generasi terdahulu dan text book yang telah tersedia diperpustakaan sejak

beberara abad yang lalu

: VI. Anrin Abdullah, Stllcli Aqu111c1 . . . 347

/1 n)( f / • /1 1 /k H / 1 1 ): / ;/1 1 ;) 1 111: 1 1b :1 : : : : 1/1];; /1: 11 i •: t 1:: : 1 : ct :: : :::1 jn gIrl ? ;} = JE: ::iT: 1 IT:: 11 { R!{J : : 1 { T rk WIKia thn 1
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Dalam fenomena ini bahwasanya telah terjadi akulturasi dan

tnkulturasi (pergeseran pemikiran) keagamaan yang begitu jelas sebagai

akibat proses pembangBnan jangka panjang I. Perubahan dan pergeseran

pemikiran keagamaan tersebut akan terus nelaju lebih cepat lagi dalam era

pembangunan jangka panjang 11, ketika masvarakat muslim Indonesia

merasuki era industri alisasi dan informasi. Penggunaan istilah ''teojogj”

(bukan lagi “kalam” atau “falsafah Islam”) dalam diskursus pemikiran

keagannan di tanah air adalah merupakan salah satu fenomena serta contoh

konkret adanYa perubahan dan pergeseran nuansa pemikiran keagamaan

Islam. Istilah asing itu begitu saja diterIma tanpa harus dipertanyakan secara

menda'am' Dalam proses perkembangan pemikiran tersebut. tidak semua

khazalah intelektual lama yang tertulis dan buku-buku text bookT akan begitu

saja citjnggalkan oleh generasi baru tetapi proses pemaknaan kembali, proses

lnterpretaSI, proses reaktualisasj akan terus bergulir bersama waktunya dengan

derap langkah pembangunan di segala bidang, yang secara otomatis

mengubah cara dan pola pikir manusia beragama itu sendiri

Hampir semua ''perbendaharaan kata'’= “vocabulary’' 7 cara berpikir,

cara memecahkan persoal zn Yang sudah baku selama ini mengalami

perubahan dan pennaknaan kembali sehingga secara pelan pasti akan

menlnggalkan cara berpikir, "vocabu;ary-’, cara pemecahan persoalan modal

lalna Ying tidak iagi pas untuk diaplikasikan pada era yang baru sekarang ini

1
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Menempatkan kalam dan filsafah Islam dalam pergumulan pemikiran

kontemporer adalah tugas ekstra keras bagi generasi intelektual Islam lantaran

pemberdaharaan kata. kosq kata. konsep-konsep, dan istilah-istilah telah

secara baku digunakan dalam text book lama yang telah berjalan selama

sekian abad. Baik kalam maupun filsafat Islam adalah hasil produksi

pemikiran suatu generasi yang sangat terpengaruh oleh konstruksi fIlsafat

Yunani. Kosmologi dan epistemo]ogi yang digunakan adalah kosmologi dan

episterr'ologi Yunani, dimana belum mengenal kajian yang bersifat historis-

8
em pl FIS.

ZLnomalies dalam kalam dan tl]safat Islam (klasik), istilah anomaly

(bentuk jamak: analisiS) sebenarnya bermltla dari istilah filsafat ilmu yang

dikembangkan oleh Thomas S. Kuhn9 dan kawan-kawan. Menurut Kuhn

proses lerkembangan ilmu pengetahuan nanusla tidak terlepas sama sekali

dari an3 yang disebut dengan “normal science” dan “revolutionary science

Semua ilmu pengetahuan yang telah tertulis dalam text book adalah termasuk

dalam wilayah "normal science”

Dalam wilaYah “normal science'- terdapat analisis (persoalan-

persoalan) politik: keganjiIan-keganjilan, penyimpangan-penyimpangan dari

* Ibid„ 32-- M' AFkoun' -larikhiYYa 11111 cli-i'tkl- al-Afaby cli-Jsicnllv. -\ er1 Kaslrn Saleh_ ,\'I,lrkcl:
cII-lllcurcl Ld-OauntY {Beirut : 1 986). 87_90

’ //1 /c1. 24- Tholllas S. Kuhn- 7/h’ .S//7/cV///t fr/- SL-iCt llifl L it,’171/////,1//,\ second rdi1 lor, -i-}le
L:nivcrsit’,' of Chicago Press. 1970
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yang biasa, ketidaktepatan, gan.jalan-ganjalan yang seringkali tidak dirasakan

bahkan t dak diketahui oleh para pelaksana (j lapangan. Anomalis tidak dapat

dipecahkan secara tuntas da am wilayah normal science. Jika anomalis

menjadi terasa begitu akut sehingga pada saatnya ditemukan pemecahan yang

lebih memuaskan oleh ilmuan lain, maka akan terjadi proses pergeseran

paradj3ma (shifting paradigm) dari keadaan normal science ke wilayah

revolut'onary science.

Pemikiran keagamaan Islam hampir-hampir tidak mengenal apa vana

dlsebut-sebut anomalis, lantaran terjadinya proses ''taqdis al-afkar al-dining

Yang secara tidak sengaja dibawa serta oleh gerakan pemikiran ortodoksi

keagam lan.

Dalam pemikiran muslim individLa 1 masih dalam taraf on going

pEocess dan on going formation tetapi pemikiran keislaman yang hidup di

tanah air, dengan mencoba mengkajtkannya dengan diskurs,us ke Indonesia

dan kenlodenan cukup menggugah dan memberi stimulus terhadap dinamik,1

pemik'ran keagamaan Islam di tanah air

Konsep-konsep besa- al-Qur'an ternyata cukup menarik untuk

dlhacapkan dengan situasi lo<al keindonesiaan dan kemodernan. Tema_tema

Yang diangkat dalam diskursus pemikiran keagamaan Islam lewat jalan masuk

teologi pembangunan maupun '-teologi transformatiF-- ternyala hidtlp dan

semarak- daiam arti- mempunYai relevansi dengan tantangan zaman dan

91
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tangan budaya lokal yang letih indegenous. Para penerus dan pendukung

pemikiran ini tidak lagi peduli apakah penggunaan istilah ''teologl” ltu tepat

atau tidak diterapkan dalam khazanah pemikiran Islam

?ergurnulan pemikiran keagamaan khas Indonesia memang

menghadapkan secara langsung tenna-terma dan konsep-kOnsep nonnatlvltas

dan mcralitas al-Qur’an yang bersifat universal dalam kontak dengan situasI

historis lokal keindonesiaan. Para pembaharu pemikiran keagamaan Islam di

Indones a tidak lagi membicarakan persoalan-persoalan, mengutip istilah M

AbdIn= apakah al-Qur’an itu qadim atau hadits, sifat dua puluh Tuhan, sifat

jaiz, mustahil atau wajib, Qadariyat, atau Jabariyah dan lain sebagainya.

Persoalan dan isu pembangLnan jangka panjang 11 seperti demokratisasi,

pluralitas agama, hak asasi manusia, lingkungan hidup, kemiskinan struktural,

adalah menjadi tantangan sekaligus agenda persoalan yang dihadapi oleh

generag baru sekarang. 1(J

2. Etika Dalam Kehidupan Berbangsa

Masalah moral dan etika sebenarnya menyangkut persoalan filsafat,

sedangkan filsafat sebagai objek studi kurang begitu populer di tanah air

kecuali lingkungan yang terbatas. Jika kita boleh menarik garis batas antara

kedunya, maka 'mc)al’ adalah aturan-aturan lrt)rlnclt ive yang berlaku dalam

suatu masyarakat tertentu. Aplikasi nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari_

1' 1 X1. Aulia Abduliall, /’21/,v//Ir/l Kttic1111 .. . . 85-sa

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



24

hari masyarakat tertentu menjadi bidang kajian antropologi.11 sedang 'etika

adalah hidanl,> garap filsafat. Realitas moral dalam kehidupan masYarakat

yang tellh terjenihkan lewat studi kritis itulah yang dibidangi otc:h -alka

Maka. moral tidak lain adalah objek material dari pada etika.

Akhir-akhir ini. mulai terdengar topik atau tema-tema semlnar Yang

berkaitnl langsung dengan moral dan etika dalam Iuang lingkup Yang lebih

luas. Ki-a biasanya menyebut kedua hal ini= yaitu moral dan etika dalam ruang

lingkup 'agama’ secara global 2 yang aturannya perlu dibedakan untuk

memperoleh ketajaman analisis, tanpa mengurangi muatan spiritualitasnya.

Gejala umum yang tampak sebagai dampak negatif pembangunan

antara lain adanya indikasi gaya hidup konsumtif dan ingin cepat kaya. etos

kerja yang belum memadai, kesetiankawanan sosial dan disiplin nasional yang

belum mantap dan lain-lain, mencerminkan sikap kepedulian dan sikap mental

yang berkaitan erat dengan moral dan etika kelompok masyarakat tertentu,

aparat, cendekiawan, yang belum mantap dalam berkchidupan bermasyarakat

berbangsa dan bernegara

Titik tekan 'moral’ adalah aturan-aturan normative yang perlu

ditanamkan dan dilestarikan secara sengaja baik oleh keluarga (Bapak, ibu_

nenek dan kakek), lembaga-lembaga pendidikan (sekolah, pesantren). Dengan

t 1 /6/c1 . 165; Clyde Kluckh011. I':thic«I ItciLlli \’IIt. daian1 / 1//1/„7/ /feAr//17.v//. joi11i Ladd ( editor)
Wadwor Ill Publishing Carnpany (California, 1973). 86-90

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



25

begitu, moral adalah suatu aturan atau cara hidup yang bersifat normative

yang sucah ikut serta bersama kita seiring dengan umur yang kita jalani. Dari

kecil kita sudah mengenal atu-an-aturan itu. Pengajaran moral begitu banyak

sumber mata airnya. Bisa dari agama (Islam, Kristen, Katolik, Budha, dan

Hindu), bisa dari adat istiadat (orang tua, masyarakat dan lingkungan sekitar).

Pengajaran dan penanaman moral, baik yang dilakukan oleh lembaga-

lembaga negara atau lembaga-lembaga keagamaan, yang berjalan secara

monotone’ memang dapat mengantarkan kita pada titik jenuh. Belum lagi

ajaran nc)raI itu teraplikasi dalam kehidupan nyata dalam masyarakat, orang

sudah merasa jenuh dengan ungkapan-ungkapan klise baik dari orang tua,

tokoh masYarakat. maupun aparat pemerintah. Iklim dialog (bukan doktrin).

Yaltu apYa untuk menanamkan moralitas lewat kajian kritis, analisis dan

kompafative kwang mendapat pFiorltas. Iklim dialog antara pihak pembeII

atau penYampa1 ajaran moral dan pihak penerima ajaran moral kurang

terclpt I.

Untuk membangun sistem moral bangsa dan disiplin nasional yani!

tangguh, rasanYa memang tidak ada yang bersifat instant. Penegakan disiplin

nasional yang kuat berdasarkan nilai-nilai Pancasila membutuhkan waktu

Yang cukup lama, lantaran banyak faktor yang terkait. Tapi tidak ada alasan

untuk tldak menilainva
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Ada dua upaya yang tidak dapat terpisahkan dalam usaha membina

persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia dalam kehidupan bermasyarakat,

berbangsa dan bernegara secara sistematik. komprehensif dan integralistik

lewat jalur moral dan etika, yaitu perpaduan antara aspek 'kajian' (theorv) dan

aspek '3ksi’ (praxis). Menumbuhkan sikap kritis dengan sendirinya akan

mematxlgkan cara berpikir dan kedewasaan bertindak serta daya kontrol

terhadap lingkungan sekitar. Daya kontrol terhadap lingkungan sekeliling bisa

tumbuh jika masyarakat dibiasakan untuk berargurnentasi: berpikir kritis

sebesar-besarnya sehingga kritik bukan lagi dianggap sebagai barang mewah

atau malah dianggap sebagai momok atau beban yang berat dari kedua belah

plhak, Berpikir kritis merupakan proses yang perlu ditempuh untuk

mencerdaskan dan mematangkan warga negara.

Menurut bebeFapa pengamat dan pakar ilmu sosial masyarakat

Indonesia masih cenderung untuk berbudaya 'elitis’, dalam arti bahwa

golongan elit masyarakat selalu dijadikan panutan oleh masyarakat sekitar

Oleh karena ilu, para dai dan muballigh, pa-a penatar akan bertindak sekaljgus

sebagai tokoh panutan dalam masyarakat. 12

12 :\1 Allli'l Abdullah. /' IIAr r/c/// K,11,1111 . . i 66- i 74
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BAB III

KONSEP TENTANG POST MODERN ISM E

A. Pengertian Postmodernisme

Dalam istilah Postnrodernislne, sebenarnya juga ada pada dataran

kognitif-abstrak, namun kemunculannya pada masa sekarang ini disertai

dengan bukU sejarah yang :onkret, sehingga mudah dipahami. Maka sulit

untuk memberikan defini’,, yang tepat tentang apa yang disebut dengan

postmodernisme. Istilah postmodernisme dipergunakan dalam berbagai arti,

dan tidak mudah untuk membuat atau merumuskan satu definisi yang bersifat

exhaustive, yang dapat mencakup atau menjangkau semua dimensi arti yang

dikandungnya. Istilah itu, pertama dipakai dalam bidang seni arsitektur.

Kalau ciri ulama arsitektur modern adalah gedung-gedung tinggi menjulang

yang sangat teratur, tanpa banyak variasi. Maka dapat melihat aspek-aspek

dan corak tradisional dalam arsitektur postmodern. Gedung Dhal-mala di

pusat ibu kota Jakarta adalah merupakan model arsitektur yang tipikal

post modern . 1

Sesungguhnya "postnlcdernisme” adalah istilah yang sangat

kontroversial dan tampak kabur, sehingga menggunakan istilah ini dalam

IM
1 995), 96.

'11 6// I'Iru I)tjstnrvderrlismc (Yogyakarla: Pustaka PeIajar1
AmIin Abdullah, /'2//cr. scr/2/// Kala

27
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bidang apapLrI harus mengerti korsekuensi yang diterimanya. Sebab, disatu

pihak, istilah “Postmodernisme” kerap digunakan dengan cara sinis dan

berolok- 1)lok, baik di bidang seni maupun filsafat.

Ia d'znggap sebagai sekedar mode intelektual yang dangkal dan

kosong atau wkedar refleksi yang bersifat reaksioner belaka atas perubahan-

perubahan scsial yang kini berlangsung. Di lain pihak, kenyataan bahwa

istilah itu te ah memikat minat masyarakat luas bahkan hingga keluar dunia

akademik sebetulnya

Yang mengakibatkan kekaburan makla istilah “postmodern” itu

adalah akhircn “ismc” dan awalan ''Post”-Nya. Sehubungan dengan akhiran

lslrlc'- ItU a 1, postlncldcrnislnc biasanya dibedakan dari postnrodcrnitds,

akhiran “jsw” juga memberi kesan seolah-olth ia adalah sistem pemikiran

tunggal terteltu9 sementara nyata•ya istilah yang bertebaran di sega]a bidang

Itu merupakan label untuk berlnacam-macam pemikiran yang kadang saling

bertabrakan. Awalan "post” pada istilah itupun menimbulkan banyak

petdebatan, #akah “Post"’ itu berarti pemutusan hubungan pemikiran total

dari segala pola kemodernan (seperti yang dikemukakan oleh Lyotard dan

Gellner) ataukah ia sekedar koreksi atas aspek-aspek tertentu dari kemoderan
49

saja (David Griffin) selain itu, ada pula yang menganggap postmodcrnisme

sebagai bentuk radikal dari kemodernan itu sendiri9 yaitu kelnodernan yang

akhirnYa buruh diri (Baudrillard, Derridd9 Foucau]1) atau bisa juga sebagai
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wajah arifkerlodernan yang telah sadar diri (Giddens) atau pastmodernlsme

itu hanyalah sekedar tahap dari proYek nlodernisnle Yang memang belum

selesai (Hahermas). Sebetulnya9 benih penggunaan awal “Post” terdapat

dalam tuljsan Leslie Fiedler tahLrl 1965 ke'ika ia menggunakannya dalam

istilah-istilah macam pasI-humanIs , post-male, posI-\v bite dan laln

sebagainya. Kecenderungan-kecenderungan anarkis nanlun kreatif yang

melepaskan diri dari ortodoksi dan represi puitan itu sebetulnya sekaligus

telah menun'ukkan ciri-ciri kebudayaan postm(>dera seperti yang kemudian

ditunjuk o eh Andreas Huyssen. Pertengahan tahun 70-an Ihab Hasan

kemudian nuncu1 memproklamirkan diri sebagai pembicara utama

postmoderni3me dan ia menerapkan label ini pada eksperimentalisnre seni

dan kecenderungan ultra-teknologi dalam arsitektur. Istilah itu kemudian

menjadi lebj1 populer manakalah digunakan o]eh seniman, penulis dan

kritikus macam Raischel.I' 'rg dan Cage, Burroughs dan Sortag untuk

menunjukkan sebuah gerakan yang menolak modernisme yang mandek dalam

birokrasi museum dan akademi

Istilah “postmodern'’ (bahasa Inggris: postmodern) telah digunakan
1

dalam demikian banyak bidang, istilah ini dapat dipakai dalam bidang musik

(cage, stoek lausion, glass. dan sebagainya), seni rupa (Rauseheberg, Baselitz,

bahkan Wmhol dan Bacon), faiksi (novel-novel dari Vonnegictq Bart>

Pynechon, Burroughs, dan sebagainya), film (Lynch9 Greenaway7 Jarman);
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drama (teartef dari Art:Iud); fotografi <Shermcn$ Levin): arsitektul (Jeneks,

venturi> bolin): kritik sastra (spanos, hassan, sontag, fiedler, dan sebagainYa);

antropologi (Clifford. Tyler, Marcus): Sosiologi (Denzin); geografi (Soja):

dan fi lsafat (Lvotard , Derrida, Baudrillard, Vattimo, Rony, dan sebagainYa).2

Kemudian penggunaan istilah postlnodern dalam kOntekS lebih luas

terjadi di bidang arsitektur, dengan Charles Jencks sebagai pembicara

utamanya dalam seni visual, seni pertunjukan, dan musik di tahun 1980'an

Beberapa kecenderungan khas yang biasa diasosias ikan dengan

posmodernjgme dalam bidang seai adalah: hilangnya batas antara seni dan

kehidupan sehari-hari, tumbangnya batas antara budaya-tinggi dan budaYa

popo, percalnpuradukan gaya yang bersifat eklektif, parodi. pastiche. ironi.

kebermainan dan Incrayakan budaya ''per-nukpan'’ tanpa peduli pada

kedalaman 3, hilangnya orisionaIjtas dan kejenisan, akhirnya, asumsi bahwa

kini seni cu.na bisa mengulangi masa lalu belaka.

lstjlar modernisme dan postmodernisne lebih luas digunakan dalam

bidang sosiel-ekonomi. Daniel Bell misalnya mengartikan postmodernisme

sebagai kian berkembangnya kecenderungan-kecenderungan yang saling

bertolak belakang, yang bersama dengan makin terbebasnya daya.daya

instingtual can kian membumbungnya kesenangan dan keinginan, akhirnya

2 Bambang Sugiarto, P(1 sl1111>dcrllixnIL’ -FLltllcnlgc,11 bagi Filsafat (Yogyakarta: Kanisius. 1996),
23-24
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membawa ]cgika modernismc ke kutub terjruhnYa. Itu terjadI tefutama

melalui inter sifikasi ketegangan-ketegangan struktural nlasYaFakat

Frederic Jameson menggunakan istilah posmodernisme di wilaYah

kebudayaan, postmodernisme katanya adalah logika kultural Yang membawa

transformasi dalam suasana kebLdayaan umumnYa ia mengaitkan tahapan-

tahapan m(,dernisme dengan kapitalisme mcnopoli, sedang postmodernls

dengan kalitalism J pasca Perang Dunia kedua. Diyakininya, bahwa

postmodernisme muncul berdasarkan dominasi teknologi reproduksi dalam

jaringan g-obal kapitalisme multInasional kiri

Dalam bidang filsafat, istilah ''Postmodern” diperkenalkan oleh J.F.

1.y(jtard da am bukunya 7'/Ic' 1>,ISI llltidcrlt (:a/rc////r//1: /1 lic 111 jr 1 (»11

K 12 t)wI edc ge yang dalam bahasa Inggris terbit pada tahun 1984 dan sejak itu

menjadi 1. clc us ( 11 cl ss 1 cris untuk diskusi-diskusi tentang postmodernisme dj

bidang filsafat kini. Pemikiran Lyotard disitu umumnya berkisar tentang

posisi pengetahuan dial)ad ilmiah kita, khususnya tentang cara ilmu

dilegitimas,<an melalui yOI '! disebutnya ''na-asi besar” seperti kebebasan,

kemajuan, emansipasi ka„n proletar, dan sd)againya. Narasi-narasi besar

seperti kebebasan atau meta-narasi itu, menurut Lyotard, kini telah

mengalam' gasib yang sama dengan narasi-narasi besar sebelumnya (seperti

religi, negara-negara kebangsaan, dan kepercayaan). Dengan kata lain,

narasj-narcsi besar menjadi tidak mungkin, khususnya narasi tentang peranan
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dan kesahihtn ilmu itu sendiri. Maka nihilisme anarkisme, dan pluraisme

“permainan bahasa’'pun merajalela. Bagi Lyota-d, hal ini tidak menjadi soal,

sebab disisi lain hal ini menunjukkan adanya kepekaan baru terhadap

perbedaan-perbedaan dan keberanian melawan segala bentuk totaljterjsme,

yang memang perlu. Maka lalu postlnodernisme dirumuskan sebagai suatu

periode dimana segala sesuatu itu didelegitimasikan. Tentang pembedaan

antara moder1 dan pormodern l'yotard mengatakan

''Saya akan menggunakan istilah modern untuk menunjukkan ilmu

y'dng melegitimasikan dirinya sendiri dengan mengaitkan diri pada suatu

lnetawacana ... dengan lnenunju< ada narasi besar seperti dialektika roh,

herlneneutika-rnak na, emansipasi subYek rasional . . . ”.3

Dari perspektif ini postmoderaisme diartikan sebagai

ketidakperciYaan terhadap sega a bentuk narasi besar, penolakan nlsafa.

metafisis, fjlsafat sejarah dan segala bentuk remikiran yang mentotalisasi

seperti Hegelianjsme, liberalisme, marx jsme> atau apapun”. Dan

postmodernisme ini, sambil lnenolak pemikiran yang totaliter, juga

menghaluskan kqpekaan kita terhadap perbedaan dan memperkuat

kemampuan toleransi kita terhadap kenYataan yang tidak terukur. Prinsipnya

lalu bukanlah homol OEy para ahli melainkan pqralog para pencipta”

e

3 Ibid., 28

9
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Denga8 pandangan macam itulah Lyotard membawa istilah

“postmoderrisem” ke dalam medan diskusi filsafat lebih luas kini. Dan sejak

. itu segala kritik alas pengetaruan universal, atas tradisi metafjsik,
dib

fonfasional sue (Fondationalislne) ataupun atas modernisme pada umumnya,

di jdentikker dengan kritik “postlnodern”. o,eh sebab itu, makna istilah

“posmodernisnle” di bidang filsa-'at memang lebih ambigu lagi. Ia menjadi
8

sekedar istilah yang memayuKgi hampir segala bentuk kritik atas

modernisme, meskipun satu sama lain sangat berbeda. Dengan kata lain,

istilah postmodern di bidang filsafat menunjuk pada segala bentuk reflekSI

kritik atas paradigma-paradigma modern dan atas metafisika pada

umumnya ” .

Mc11urut Kohlcr dan llasian 1-crm Postmodernislnc itu sebenarnya

telah dipakai oleh Federico De c)nos tahun 1903_an yang telah

memperlihatkan reaksi minor terhadap mod3rnjsme (feathersc.)tone,1991 )3

tetapi laporan LYotrad dengan judul La ( Jo nd : t ion Poslnloder 11 Rapp(Jr 1 Sor

1'e Sa\’air Yang terbit tahun 1979, baru dianggap sebagai titik tolak dari

dlskusi filsafat mengenai Po';tmodernisme. Kemudian istilah postmodernisme

muncul sekitar tahun 1970- 1.n dari bidang arsitektur3 lantas merembet ke

wllaYah sastra dan akhirnYa menjadi semacam paradigma tandingan bagi

modern i sme

#
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Sebularnya belum ’.da definisi yang akurat yang diterima sceara

unlunr tentang apa persisnya nlak-la postmodernisme, bahkan dalam sebuah

surat kabar yang terbit di Amerika bulan Agustus 1975, postmodernisme

telah dinyatakan mati dan d,ganti “ Post-Postmodernisme ” . Lyotard

mengusulkan bahwa istilah postlnodernisme lebih baik dipandang sebagai

m€>od" atau “ state of mInd ’' zaman (Fe8therstone, 1991 ), walaupun

demikian secara garis besar tetapi juga dimLngkinkan untuk memberikan

beberapa karakteristik postmo]ernisme yang menonjol dengan cara

memperbandingkan antara modernisme dan postmodernisme, karena

postmoderni lime dianggap sebagai tandingan modernisme.

Adan1 B. Selignran < 1 990 ) nleln perlihatkan beberapa tema besar yang

rncIIjadi batxtn perdebatan alltara modern jsme dan postmodernisme, antara

lain :

a. Perdebatan antara akal (rI?LIst 111) dan nIh//1=me.

b' Perdebatln antara nilai rasionalitas dan kategori individualitas

c. Perdebatan antara kategori universalitas dan kategori indvidualitas

d. Perdebatan antara keuniversalan akal d,in otonomi ego individual

mungkin lebih eksplisit warak atau ciri modernisme dan postmodernisme di

kemukakan oleh MaFgaref A. Rose, ( 1991) dengan memperbandingkan

keduanYa ck lam Dual itas Ekstrim , antara lajru Simbolisme atau romantisme

dengan dadajsme= bentuk dengan anti bentLk; tujuan dengan permainan:
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disain dengan perubahan: sintesis dengan anti :esis; kehadiran dengan tidak

kehadiran; naratif dengan anti naratif. Istilah-istilah yang pertama

menunjukkan ciri modernisrle= sedangkan istilah-istilah kedua menunjukkan

watak postmodernisme

Dilihat dari keterangan di atas, dapat disimpulkan beberapa watak

menonjol postlnodern ism e

1. P Irlrul is tre, Posmodernisme telah menjadi suatu konsep yang

mengekspresikan suatu pluralisme fundamental, Disini bisa dilihat

dorongan-dorongan dan kcrrungkinan-kemungkinan kritis dari para

peIn iki raa Postnrodernisnle yang ''Antitc)taliter». Pemikiran ini membela

tanpa SIarat po1 /mac/F dari permainan bahasa dan merupakan suatu Pt edo 1

b

untuk membebaskan dan pemungkinan permainan bahasan dan

Het t)rc)f 11 it as, t.)tcrlst Ius, dan redusibilitasnya ( Aris, 1991 ). Ciri pertama

ln1 meaunjukl'ian pengaruh Wittgenstein dan Levin:rs. Wittgesnstein

dengall «permainan bahasa'’ Llcrrrguuge game) menunjukkan suatu

Heterogil-jtas. Demikian juga pendobr,Ikan Levinitds terhadap tradisi

filsafat barat yang ia sebut sebagai “7'/Ze Phil SOP Ily Of The Same” . Adalah

usaha mulolak totalitas yang diban!.gun atas dasar ego, nada pluralisme

posnltmodernisme ini nampaknya juga karena pengaruh pemikiran

Ferdinanc de Saussufc. Ia menekankan bahwa bahasa adalah lepas dari

kenYataan; bahasa dapat dipelajari pada dirinya sendiri) ucapan Saussure
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yang terkenal ; ''Dala nl bahasa tidak ada apa-apa kecua1 i hanYa perbedaan

sistem talda” (Lawson, ' 985).

,4. A jstcjr ix. pengingkar'.11 postlnodernislne :erhadap historIS 1 tas manusia

memperIIhatkan suatu pandangan “S:nkrorti” (menolak aspek

kesejarahan, melepaskan perspektif waktu). Ungkapan Yang populer

dalam kalangan pemikir postmodernisme : “The 15 No l'ess011 CY

//ist(rrv" ( Lawson, 1985). r)alaIn hal ini para struktural isme nrelnpunYa1

pengarul- dominan kepada postmodernism3. Seperti dalam pendekatan

struktural linguistik Saussure dengan prinsip “Sinkroni”-nya berarti

mengesa-npingkan dimensi waktu. Kecenderungan yang hampir sama

diikuti oleh I,evi Strauss dan Michel Faumult, Strauss nrenolak waktu

historis sebagai penerus;an dar kejadian yang homogen. Demikian juga

bagi Foucault penerusan dari kejadian yang homogen. Demikian juga

bagi Foucault sejarah tidak dipandang sebagai suatu kompilasi dari

sederetan kejadian yalrg berurutan

I)enekanm Pada 1 ferIO lite tItI I':nlplr ts , Postmodernisme cenderung ke

empjrisme dengan induksi yang sangat murah. Postmodernjsme

sesungguhnya hanya mengungkapkan kasus.kasus dengan contoh.contoh

dan sampel-sampel yang de 1-cICIO ditemukan, tetapi dinyatakan berlaku de

j ure . Rasio hanya sejauh harus diasumsikan pada observator, tetapi tidak

main peranan penting. tidak a&1 usaha penyimpulan, dan tidak ada usaha

2

3
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formulasi kerangka pcmikiJdn, l>cnekanan postnlodernisme pada

fenomena empiris ccltderul-l8 menilai rendah nilai-nilai Yang lransenden.

Misal nv,a: pengakuan beberapa pemikir postmodernisme bahwa Yang ada

hanya "teks” atau berstatus sebagai teks, dan diluar teks tidak ada apa-

apa kec.uJI perbedaan sistem tanda : meaunjukkan pengingkaran akan

nilai-nilai internal.

Pemekaran pada individual itu,s. penekanan postmodernisme atas otonom 1

indivjdaal konsekuensj logis dari or-entasinYa Yang plUFalistlk'

PoslmoGernsime menolak segala bentuk “metanaratif’: realitas Yang

sungguh-sungguh adalah ''cerita-certia kecil”. Tanpa relasi Yang sungguh-

sunggu--_ Hal ini nremperlihatkan penolakan postnrodernisIne terhadap

segala bentuk <lbs(llllllSllIL’_ 7n 7/1'c’/'. qa///ax dan 1loIn')genit as

Di antara para pemikir postmodernisme, filsafat Jacgues Derida

menduduki tempat yang sentral dalam posmodernisme. Berfilsafat banyak

diikuti oleh pemikir-penrikir Perancis kontemporer. Oleh karenanya ia

dipandang sebagai pemimpin filsafat Peranc_s kontemporer bersama-sama

Jagues Lacan dan Michel Foucault. Derrjda lahir pada tahun 1930 di Algeria;

belajar di :cole Normale Superieure, Perancis. Pada masa mudahnya

profesor sejarah filsafat di almamaternya dan menjadi guru besar tamu di

Universitas Yale.4

4 Joko, Sls'.yono, Sistem-sistem Metafisika Barat, (Yogyakarta : Pustaka PelajarI 1998). 159-
1 62
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Kalau rnenurut Ahmed, postmdernisme dalam Islam adalah saat

hilangnya, kepercayaan terhadap metanarasi (narasi besar) seperti ortodoksi,

ideologi) seru ambisi-ambisi proyek modernisme yang berasal dari masa

pencerahan. Sedangkan merurut Ziaucdin Sardar memandang

posmtodern sme hanya sel- ,.gai akhir dari ekspresi sekularislne barat

Azyunardi Azra mengatakan bahwa gejala postmodernisme dalam

masyarakat muslim sebenarnya bersifat a-histaris dan a-sosiologis. Ini sama

dengan a-his loris dan a-sosiotogisnya proyek modernisme dalam masyarakat

muslim. Pola dasar kpr ot otYpe) modernisme dan postmodernisme bersumber

dari penga aman barat. Bukan dari doktrin Isam as such atau pengalaman

historis In&syarakat lslaln itu sendiri di masa lampau. Meskipun Fisher telah

nrellcoba u IIIIk mengallalisis atiall historis- sosiologis poslmodernisme dalam

Islam dengan mengatakan bahwa postmodernisme secara historis berasal dari

kawasan IsI&m. Afrika Utara, label trendy modern jsme dan postmodernisme

merupakan oagian dari perkembangan sosial-politik dan intelektual seusai

revolusi Al-..azair. Para teoritis pertama postmodernisme di Perancis muncul

dari generasi yang lahir di Al-Jazair yang sebagai akademis muda pernah

mengajar disana. Dan Yang secara politik terbentuk oleh pengalaman Al-

Jazair dalan perjuangan kemerdekaannya. Namun sebenarnya analisa ini

tidak terlalu berlebihan jika kita memahami upaya dekoloni!,asi di A]_Jazair

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



39

sebagai sabah bentuk dckonstruksi tatanan politik. Kolonialisme dan

i 111 perialisnc Eropa yang nrcrupa<an produk dari modernislne'

Perlu kiranya kita menel-ti kembali karakteristik postmodeFnlsme

dalam realita kehidupan. mcnur_It akbar s. Ahmad, ada delapan karaktc1

sosioloe>is vang menon.jol dari postlnodernisme, yaItu :

1 . Tin Ibunya pemberontakan secara kritis terhadap proYek modeFnlstas,

memudatnVa kepercayaan pada agama yang bersifat transenclen (meta-

narasi), dan semakin diterimanYa pandangan pluralisme'relatlvlsme

kebenarannya.

2. Mcledaklya industri media masa, sehingga ia bagaikan perpanjangan dar1

sistem indra, ori;an dan syaraf kita yang pada urutannya menjadikan

dunia terasa kecil

3. Muncu nya radikalisme etnis dan keagamaan, fenomena ini muncul di

duga sebagai reaksi atau alternatif ketika orang semakin meragukan

terhadap kebenaran sains, teknologi dan filsafat yang dinilai gagal

memenuhi janjinya untuk membebaskan manusia, karena yang terjadi

sebaliknya adalah justru pen iadasan.

4. Munculnya kecenderungan baru untuk menemukan identitas dan apresiasi

serta keterikatan romantisme dengan masa lalu.

5. Semakin menguatnya wilayah perkotaan (urban) sebagai pusat

kebudayaan, dan wilayah pedesaan sebagai daerah pinggiran.
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6. Senlakin terbukanya peluang bagi kelas-kelas sosial atau kelompok uutuk

mengena ukakan pendapat secara lebih bekns.

7. Era postmodernismc juga ditandai dengan munculnya kecenderungan

eklektisisme dan pencampuradukan dari berbagai diskursus sehingga sulit

untuk ditempatkan secara ketat pada kelompok budaya yang ektektisisme

dan pe''calnpuradukan dari berbagai diskursus sehingga sulit untuk

ditempatkan secara ketat pada kelompok budaya yang eksklusif;8) bahasa

yang cLgunakan dalam ciskursus postmodernisme sering ,cali

menges&Ikan tidak memiliki kejelasan makna secara konsjsten9 sehingga

banyak mengundang paradoks.)

B. Beberapa Tokoh Po$modernisme Beserta Pemikirannya

1. Jackues Derrida ( 1930)

Jacques Derrida lahir dari kelua-ga Yahudi disebuah daerah

bernama el-Biar dekat al-Jajair pada tahun 1930. Pada usia 19 tahun

Dertida mengIkutI wajib militer di Perancis. Ia juga bersekolah di Ecole

Normal e Super i cure dj Paris. Derrida adalah seorang anak yang cerdas)

pada usia 25 tahun ia sudah bisa menembuskan tulisannya di jurna1

terkemuka Perancis, 7’e/ Quel, tahun 1856-1957) Derrida memperoleh

beasiswa untuk studi ke llaFvard UniversitY. Kemudian, Derrida menjadi

2002),49- Slhabudin Postmodernisme Dalam Islam dan Respon Masyarakat Muslim, 2 (Marc,
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dosen tetap mata pclajaran filsafat di Ecole Normale Super iure selama

kurun 1 967.1984. Ia pun didI-gkat sebagai direktur (_'.ollege Irrterrrat loma/

de 1> hIIt ISOpIl ic pada tahun 1981. Selain berkeliaran sebagai dosen, konon

ia pernah menjadi aktivis partai komunis Perancis, tetapi kemudian

keluar, Untuk menegaskan sikap dan ideologinya, Derrida dapat

digolongkan sebagai seorang Marxis, terbuka dalam pengertian: tidak

ortodoks atau non-l.eninislne. Sebagai seorang aktivitas politik yang

memiliki kepekaan sosial, Derrida pernah getol menentang politik

Apartheid dan mendukung Nelson Marxiela secara tertulis. Bersama

Group de Reclrercl tC Sur I,cnseignincat Philosophique (GREPH)I Derrida

gIat menentang usaha pemerintah Perancis yang akan menlangkas

pelajaran filsafat di sekolah menengah. 11 juga aktif mengkampanyekan

isu penegakan Hak Asasi Manusia dengan kritik-kritik yang tajam sambil

nrelibat<an diri dalam isu-isu gerakan feminisme) lingkungan hidupl dan

anti -n uk lir.6

Derrida adalah seorang pemikir yang produktif) ia banyak sekali

mengomentari tulisan-tulisan para filsuf terdahulu. Ia juga banyak

mengLt P teks naskah-naskah Yunani dan Jerman asli9 di samping sering

menguWS naskah-naskah Plato dan Aristoteles yang ia komentari, tetapi

Juga pa-a filsuf nlodern seperti: Hegel, Kant, Hussen) Heidegger9 Frud

6 Jacques )errida. A,111l11-hu 1l11 MurI (YogyA&ula: B_niang Budaya,
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atau Nietzsche. Selain itu, ia juga menganalisis dan menghormati karYa

para ilmuwan dan sastrawa1 Perancis seperti Ferdinand de Saussure,

Levi_Strauss9 Rosseau) Valer e (penyair)9 atau Malarme (sastrawan). Dari

analisis dan komentar kritis atas filosof terdahulu itulah Derrida

mengelrbdngk,in gaya peIn ikLrannya.

Jacques Derrida bisa dibilang sebagai salah satu .found IItE .fat hers

poststru<turalis yang sangat berpengaruh. Dalam mengemukakan

gagasarLnya, ia berar,y -at dari dua asumsi dasar Saussure tentang

linguistik: (1) LinguistIk dapat ditempatkan pada suatu landasan ilmiah

hanya d3ngan mengadopsi sgatu pendekatan sinkronis, pendekatan yang

mein perlakukan bahasa sebagai ne/ n'o/'k of- structural re/a/lon,s yang hadir

dalam suatu kurun waktu tertentu; (2) Saussure merasakan perlu adanya

perbedaan yang tegas antara ujaran dan tu]isan individual (Parole) dan

sistem Jlnuln relasi-relasi yang mana part)le diturunkan (langue); (3)

Saussure memandang tanda cari dua aspek: sensible (tulisan, ucapan) dan

int ellig ale (konsep).

<etiga asumsi tersebut menurut Derrida adalah upaya Saussure

mengilmiahkan ilmu bahasa yang menu-utnya adalah titik kelemahan

sstrukturalisme Saussurian. Saussure secara sistematis mendegradasi

tulisan sebagai sekedar kendaraan bagi konsep dibenak manusia. Saus,sure

juga Ing:letakkan tulisan sebagai subordhal dari ucapan yang nampak
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jelas dalam konsepnya tentang relasi antarc citraan bunyi dan konsep. Hal

itu men&rut Derrida nrerupakan kelanjutan tradisi filsafat Barat yang

bersifat Phonosentrjsme dimana ucapan dianggap sumber kebenaran dan

otentjtjs, sumber kehadiran dIri dan 'hidup’. Sedangkan oposisinya yaitu

tulisan dianggap -mati’, distortif dan sekedar emanasi sekundernya.

Tulisan selalu dianggap sesuatu yang menghancurkan ideal kehadiran diri

murni kl) ure self presence). self adalah jaminan kepastian kebenaran

sebagainana Dcscartes menegaskan C’.ogi to er go suni (aku berpikir maka

aku ada). Tulisan adalah ancaman pada pandangan tradisional yang

sangat nlengasosiasi kan kebenaran dengan kehadiran diri ( self: pres cnce)

Prejudis strukturalis; yang nrenempatkan pri \: 1 Ic}.ic ucapan atas

tulisan menurut Derrida merupakan bagian dari metafisika Barat yang

dahsyat pengaruhnya yang disebut sebagai logosentrisme. Logosentrjsme

berasal jari “logos” (bahasa Yunani Kuno) yang berarti “kata” dan juga

kita memperoleh kata 'logic” sebagaiInaaa .,. . Logy (yang artinya teori

tentang ... , tentang studi... .- seperti dalun Biologi, psikologi, dan lain

sebagainYa). ''L'ogos” adalah kata yang dirasuki oleh konsep, ia

teqemahkan ke bahasa Latin sebagai “ratio” atau “reason”.

L'ogosertrisme dalam memprioritaskan Spoken words atas Written word

Juga menempatkan privilese makna original atas repetisinya dalam bentuk

materla!> origin atas tiruan. Sistem keyakiran ini membentuk keseluruhan
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metafisika yang berjiwakan Platonia. Plato mengatakan bahwa tugas

fi]osof Jntuk melampaui yang fisik, semu yang sekedar dunia tiruan

untuk <embali dan menangkap dunia sejati origin yang kekal. Kritik

Derrjda terhadap prioritas tradisional ucapan atas tulisan sebenarnya

adalah kel,ini utan kritik Nietzche terhadap metafisika kehadiran absolut:

dibalik penarnpakan terdapat suatu fornra sejati yang kekal dan metafisika

absolut origin : dunia penampakan ber©al dari roh absolut (Hegel),

adanya unmo\led nIo\'cr sebagai penyebab 3ertama ( Aristoteles), pancaran

dari yang satu (Plotinus '.

Kritik Derrida tt', naclap strukturalisme adalah dengan penenrpatan

langue ci atas parole, ucapan di atas tulisan. Saussure masih mengadopsi

logosentrisme metafisika Barat yang memandang logosentrisme

metafjsjka Barat yang menandang perbedaan sebagai sesuatu yang

hirark $ (rasio/perasaan, metafor atau liberal, pria atau wanita, dan

sebagainya). Oposisi biner yang dikemukakan Saussure di badjng Derrida

sebagai logika kekuasaan dalam menempatkan suatu term sebagai

privele5e atas term lain, logi<a oposisi biner bekerja dengan meletakkan

satu term sebagai pondasi sejati (ucapan dunia, ide! lague, rasio 9 laki-

laki) btgi derivasinya yang semu-subcrdinat (tulisan. lague3 dunia

Jaslnanl emosi, perenrpuan ). Apabila tsis relasionalisnle dijelaskan

benar-benar maka tidak akan privelese satu entitas atas entitas yang lain,
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lag14e didefinisikan oleh apa par(tIe buk3n ; demikian sebaliknya dan

ucapan didefinisikan oleh apa yang tulisan bukan; demikian sebaliknya,

Derrida mengemukakan bahwa tidak ada konsep tentang tu]jsan yang

secara :sensial nlcnlbedakannya dari ucapan. Baik tulisan maupun ucapan

bersih: relasional. yang artinya dalam kasus tulisan dan ucapan-tidak

pernah erGapat suatu original presence, yang ada hanyalah partial

presence dan partial absence.

Derrida mengambil gagasan Saus sure bahwa setiap tanda tidak

sempuraa tanpa tanda-tanda lain. Makan tidak ditemukan di satu tempat

dalam oahasa. Tiap tanda nlenriliki jejak-jejak tanda yang lain dan

mereka tidak dapat disingkirkan walaupug mereka absence. Makna dari

pertanca 'suami’ tidak pernah presence sepenuhnya terlepas dari

relasinvd terhadap } I'/za/ IS 1101 pre,\aIICe: 'istri ’. Menurut struktural islne,

makna dimungkinkan hanya karena terdapat perbedaan (difference)

antara tanda, Derrida menambahkan hal yang baru terhadap konsep ini

yaitu nakra tidak pernah hadir sepenuhnya tetapi selalu tertunda

(deferred). Derrida menciptakan kata Perancis baru untuk memuat dua

konsep tersebut di atas yaitu difference. tXfference bukan kata Perancis.

Namun berkaitan dengan kata benda: Ia difference (dengan 'e’). kata

kerja d fference dan kata kerja sifat difference diciptakan Derrida untuk

menun}11<kan bagaimana: ( 1 ) makna ditLrunkan dari perbedaan bukan
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dari mnlitas sebagai mana adanya; dan (2) makna tidak pernah hadir

sepenuhnya melainkan selalu tertunda (yrdstpt)nacl) ,

Misalnya, apabila kita membaca teks .Heidegger maka kita

berusalu mendapatkan apa maksud pezgarang secara akurat, hal ini

berart kita menganggap teks sebagai Sig.ni.Per sedang gagasan dibenak

Heidegger adalah signified. Namun apabila kita cermati lebih dalam,

maka –],ejdegger mendapatkan gagasannya dari gurunya Husserl. Husserl

mendaFatkan gdgasannya dari Frank Brentano dan para filsuf maupun

pemikir sebelumnya dan seterusnya, dan seterusnya. Hal ini mematahkan

klaim bahwa gat.!as,an diben,ik ddalah fixed $ ign 1.fic LI tidak dapat

dipertahankan adalah s 1 Kn if 1 cr gang merujuk pada sualtl gagasan yang

lain. Benak kita tatkat,, membaca teks Heidegger juga tidak kosong

melonpong> melainkan dipenuhi tumpukan penafsiran-penafsiran orang

7
sebela-nnya.

Derrjda me11gemukakan bahwa tidak pernah ada salu makna,

begitu bahasa memasuki domain publik maka penulis kehilangan kendali

atasn)u. Bahasa selalu terbuka bagi pemahaman-pemahaman baru yang

munc Jl dan berbagai konteks yang murgkin. Tujuan penafsiran yang

tadinya adalah menemukan makna o-eh Derrida dirubah menjadi

7 Salah Satu karya Derrida dalam membaca teks Heidegger adalah Off Spirit: Heideggcr and
1IIC QlIL’.\lion, tel . Dalam bahasa Indonesia dapat ditemukan dalam Jacques Derrida. I)ekoturllksl
SDiI-lllcll MercI):crkc111 l\clgclnl tVujclll SJJlrllllUl, Tell. Firnlansyah Arrgus (Yogyakal'ta= Jalasutra, 2002)
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menciptakan makna. Derrida kemudian mengajukan metode dekonstruksi

sebagai kontra terhadap metode-metode penafsiran yang selalu berupaya

menerrdian makna pada dirinya. Derrida telah menggunakan kata

'dekorntruksj’ di dalam karya-karya awalnya. Kata tersebut

diterjemahkan dari kata Jerman: Destruktion, istilah yang digunakan oleh

Martin van brainessen Heidcgger dalam melakukan upaya re-examinatIon

terhadt3 metafisika Barat. Bagi Derrida, kata destruction terlalu negatif

dan ORe-sided ( sepihak ), kata tersebut menunjukkan SLatu

penghxlcurleburan Qdenrol iI ion) . -Dalam penggunaannya, oleh E)errida

istilah deconstruc t 1 o n merujuk pada pergerakan ganda: melakukan

des;truk s sekaligus nlcnata kenlbal i

lkkonstruksi adalall teori pembacaan yang bertujuan rncngalasi

]ogika 3posisi dalam teks. dekonstruksi berupaya membongkar

kealamahan suatu perbedaan dengan lnenLnjUkkannya sebagai konstruksi

po:itis. _)errida memastikan bahwa apa yang selama ini diyakini sebagai

dik(3tor pria atau wanita, sosialis atau liberalis, tradisional atau modern,

guru atau murid, ilmiah atau spekulatif, subjektif atau objektif pada

dasarnya adalah perbedaan yang telah eimanipulasi menjadi hirarki3

dekonst-uksi menurut Derrida bisa didefinisikan sebagai kecurigaan

terhadap cara berpikir: \vIrat /1 essence of? -Menurtlt Derri clap seharusnya

kita tida< mereduksi segala sesuatu hanya untuk mencari esensi dari
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segala suuatu yang menempatkan privil ise (keistimewaan) atas sesuatu

dari dua_kutub yang saling bernposisi, misalnya teks patriarkal

Derrida memperlihatkan bagaimana ia mendekonstruksi tradisi,

yang menempatkan ucapan (sabda) sebagai privjlese atas tulisan. Ucapan

seorang tokoh, agamawan misalnya, juga bisa mengandung kualitas

ketidak-;astian yang Incnurut tradisi phonosentrisme dimiliki oleh tulisan

yang diklaim sebagai sub-ordinatnya: kata d ifferarlce misalnya berbeda

dengan difference justru karena tulisan, sebab jika kata ini diucapkan

maka bunyinya tetap sama

)ekonstruksi menjadi metode yang cukup diminati khususnya

dalam iLmu-ilmu humaniora. Dalam kesusastraan dekonstruksi ditujukan

sebagai metode pe!-nbacaan kritis yang )ebas (retorika) guna mencari

celah, <ontradjks j. dalam teks yang 3ertentangan dengan maksud

penga"&lg, tentang dc3konstruksi Derrjda mengatakan sebagai berikut:

-Saya yakin bahwa setiap kemajuan konseptual akan sama

hakikinya dengan perubahan konsep ke usaha memperburuk hubungan

yang diakui sah, sebuah kata dengan sebuah konsep9 antara kiasan dengan

sesuat8 Yang penggunaanYa sudah lazim ditetapkan orang .. . Semua

pengdcmpokun ini ada di bawah pengertian decanstruct ion, gambar
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tentang difference (pemisahan karena berbeda), tentang kesan, unsur

tambahin\ dan sebagainya”_8

1 Jean Francois Lyotard ( 1924-1997)

Jean Francois Lyotard menyebut posmodernisme sebagai

lrlelnu(it,rnya kepercayaan terhadap nletanarasi. Keyakinan terhadap

metanarasi adalah karakteristik donlinan modernisme yang mana setiap

penget8lbuan selalu di ukur berdasarkan suatu narasi di luar ruang

kompe:ensinya. Meta-narasi sendiri addah suatu cerita besar yang

lnemili<i fungsi legitimasi karena bersifat menyatukan, total, dan

universa . Narasi.narasi yang selama ini oerfungsi sebagai meta-narasi

antara lain: dialektika roh hegel, hermeneutika, pertumbuhan ekonomi,

dan emcnsipasi proletar. Dua modus metanarasi dalam menjalankan

fungsi legitimasi nya antara lain: modus spekulasi dan modus emansipasi,

narasi spekulasi (specul Ll ive marrarlon) menekankan bahwa pengetahuan

dihasi1,an demi penf'.talluan (objektiF , sedang narasi emansipasi

(narrat ive of c inLine ipul ion) menekankan bahwa pengetahuan

mengIra-HIkarI emansipasi masyarakat da:i rasjona]jtas ke rasjonaljtas

Qproyek au.fktarun$6 .

Sains, misalnya, melegitimasi dirinya dengan merujuk pada narasi

spekulatlf yang mengatakan bahwa pengetahuan hanya abs,lh sebagai

8 E. Sumiu':’ono, Hernletlt IIII kcl Sebtlclh Meltlde Fl lsufcd (YogyakarTa.- kanisjus, 1993), 113
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pengetahuan apabila dihasilkan demi penGetahuan itu sendiri

(objt-kt fit,rs). Suatu petI getah u,in yallg tidak melegiti nias i dirinya kepada

suatu meta_narasi bukan pengetahuan yang absah melainkan sekedar jenis

pengeta}-uan pras-sains yang berada pada tingkat yang paling rendah.

Met&..ntrasi dengan modes speku]asi terbukti melegitimasi status sains

sebagai kebenaran tungg,11 dengan mererapkan ukurannya terhadap

berbagai jenis pengetahuan yang ada

b/"emudarnya kepercayaan terhadap meta-narasi disebabkan oleh

proses &legitimasi atau krisis legitimasi, di mana fungsi legitimasi

narasi.rcrasi besar mendapatkan tantangan berat. Contoh delegitimasi

adalah apa yang dialanli sains sejak akhir abad ke. 19 sebagai akibat

perkend)3ngan teknologi dan ekspansi kapitalisme. Dalam masyarakat

pasca industri, sains mengalami dcIegitimasj karena terbukti tidak bisa

mempertahankan dirinya terhadap legitimasi yang diajukannya sendiri.

Legitimasi sains pada narasi spekulad yang mengatakan bahwa

pengeta luan harus dihasilkan demi pengetahuan dimasa capital ist

iechrlosclence (kapitalis ilmu teknik) tidak bisa dipenuhi. Pengetahuan

sains tidak lagi dihasilkan demi pengetahuan melainkan krit er turn

pe r/or nu’ is\ menghasilkan sebanyak-banyaknya keuntungan dengan

biaya sekecil.kecilnya
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Stins setelah mengalami krisis legitimasi terbukti bukan lagi

monopoli kebenaran tunggal karena dihadapkan pada kenyataan bahwa

dirinya sekedar satu dari sekian banyak permainan bahasa. Permainan

bahasa sains adalah permainaa bahasa denotatis. Aturan main permainan

bahasa d9notatis adalah sebuah pernyataan harus disertai bukti dari pihak

yang mengajukan pernyataan untuk meyakinkan pihak kedua sebagai

pihak yang wajib memberikan persetujuan atau penolakan berdasarkan

bukti yang diajukan pihak pe-tama. Sains adalah permainan bahasa yang

di dalannya terkadang attran-aturan normatif (misalnya: pembuat

proposisi tidak boleh menrbuat proposisi !anpa menyediakan bukti yang

memperkuat prop(js;jsinya, pihak kedua tidak bisa nrenrberikan bukti

melainkan hanya nleInberi persetujuan atau penolakannya). Sains

dihadapkan pada kenyataan bahwa ia tidak bisa memberlakukan aturan

nrainny3 secara universal hingga berhak menilai mana pengetahuan

at>sah, -yotard yakin bahwa kita memasuki fase dominan, logika tunggal

yang diyakini kaum mollerr lis sudah mati digantikan oleh prularitas

logika atau paralogi.

3. Michae Foucoult

Michael Foucoult lahir 15 Oktober 1926 di tengah keluarga

religius dipoitiers, Perancis. Masa kecihrya sarat dengan pendidikan
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agama bahkan ia sempat menjadi “putra atlas” di gereja. Menjelang

remaja, ia mulai menrinati filsafat. Barangkali karena pembacaannya

yang intens terhadap karya-karya filsuf besar, Foucoult, dalam usia sedjnj

itu sucah mulai menunjukkan bakat pemberontaknya. Ia berbalik arah

membernj kaum rohaniaw an, r//7/1 kI er as kecenderungan dan minat

inteIektuaInya itu sendiri diduga kuat diwarisi dari tradisi keluarga yang

sangat -xenghargai ilmu. Tetapi tidak, a)%hnya, Paul foucou II, seorang

profes« anatomi, dan ibunya Anne Malapert, putri dari seorang ahli

bedah »erancis. Sebuah alasan genetis genealogis yang cukup

nreyaitilkan sekedar untuk nrenlbuktikan kepantasian dari kecerdasan

Foucou t

Foucoult pernah bebe'apa hari di rawat di rumah sakit I' it ic-saI

petr iece Paris. Akhirnya, pada tanggal 25 Juni 1984 Foucoult meninggal

dunia. Kematiannya dianggap misterius. Dokter yang merawatnya

mengabarkan bahwa kematiannya itu disebabkan oleh kerusakan pada

sistem syaraf. Namun, sumber berita lain menyebutkan karena AIDS.

Entah mana yang benar, penyebab yang terakhir ini barangkali ada

kaitannYa dengan stigma negatif homo seks yang ia sandang dari para

pembacanYa untuk tidak mengatakan musuhnya karena keterlibatan

praksisnya dalanr upaya advokasi hak asasi manusia kaum tersebut

Selain itU, kematiannya bisa jadi merupakan buah simalakama dari
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magnum opus terakhirnya yang berjudul the history oJ- sexualitY. 'l’erlepas

dari kontroversi itu, kematian Foucoult akhirnya sampai juga d1 tellnga

perdana menteri Perancis saat itu, Pierre MauroY. Mengingat kebesaran

nama dan jasa_jasanya) o-ang nomor satu Perancis itu langsung

memberIkan penghargaan peda Foucoult sebagai seorang filsuf Prancis

kontemporer terbesar. Lebih dari itu, baH{an ia mengapresiasi FoucouIt

sebagai sosok Maha guru yang tidak hanYa mengajari rakYat Perancls

tetapi jgga dunia untuk berani melangkat melampaui batas-batas negara

dan rrusyarakat. Satu hal yang paling patut di apresiasi dari semangat

Foucou t adalah hi3torisitas-positif dari kehidupan intelektualnYa.

Menuntaskan nafas terakhir di usia 57 tahun dengan meninggalkan tidak

sedikit warisan intelektual berbobot yIng mencerdaskan merupakan

sebuar elegi hidup yang mengharukan.

Michael Foucoult dikenal sebaga satu dari sedikit pemikir dan

sejarawan Perancis yang merintis arah baru karya teoritis seputar sains

manusirwi (human sciences). 'Namanya sering diidentikkan dengan

rnadzhab filsafat dekonstruksionisme dan disebut-sebut sebagai filsuf

paling representatif unttl'' gaya pemikiran post..strukturalis, padahal dari

beberapa wawancara sering mengatakan bahwa ia sendiri sangat tidak

suka digolongkan ke dalam salah satu madzhab tersebut. Ia menaruh

perhatian pada banyak disiplin: psik(jogi, sejarah, medis, filsafat,
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sosiologi, dan seterusn\’1. Karena itu sangat beralasan jika orang sering

nrenyebLtnya filsul' strukturalis tanpa struktur. Semua tulisannya selalu

berkisar tema-tema lokal, parochial, rnikroskopis. Ia tidak mem jnatj

cerita.cuita besar seperti sengsara, mayapada, bangsa, universal, dan

segala apapun dalam level makroskopjs. Ia lebih suka mengeksplorasi

fenolnena dan perilaku yang oleh masyarakat tertentu dikatagorikan

'nyeleneh’-kegilaan, seksualitas, narapidaaa, dan lain sebagainya – dalam

konteks, ruang sosial, dan masa historis tertentu yang terpinggirkan dan

yang d oisukan

Dalam setiap tulisa•nya, ia selalu tampil dengan karakter

1<rilisnya. Krilisislncnya itII lerrepresentasikan dalam dua term utama

Yang tak bisa (!il)isalrkall dari pembicaraan mengenai Foucoult:

pendCl<a:arI ''gcncalogi’' dan metode ''arkeologi’'. Kedua istilah itu

merupakan kunci dari pemikiran Foucoult. Pendekatan qenealogi 5,_nya id

plnjam dad Nietzshe. dan analisis jdeologisnya dari Marx. Hanya matodc

arkeol(His-nYa Yang barangkali bisa disebut orisinal. Foucoult secara

eksplisit menggunakan istilah arkeologi sebagai judul dari tiga karya

hlstoris?Ya: the order of things (les mats es les c:hoses, 1966) membahas

secara lugas arkeologi sa jus manusia\a; Madness and c jyj//:a//o/2

(histor ie de la foI-1 e, 1967 ) sebuah upaya Foucoult untuk membongkar

ketldakwatasan zaman pencerahan; dan the birth of the clinic (Naissance
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de Ia cl;nique, 1963) menawarkan sebuah contoh analisis mengenai

arkeologi persepsi medis. Karya terakhir yang belum sempat ia

ralnpung<an karena lerpenggal kematiannya itu adalah lllc llist€Jr\' o/

sexual it ) (1977) sebanyak tiga jilid. Dalam seluruh karya Foucolut,

tamapak kentara ia selalu mengeksplorasi kuas (power), pengetahuan

(knowledge), dari tatapan sejarah kritis.

Arkeologi dan geneologi adalah dua istilah yang acapkali sulit

dipalra-rj terutama mereka para pembaca pemula. Dari sekian karya

Foucoull barangkali ulasan terbaik untuk memahami kedua istilah

tersebL: terdapat pada sepasang hipotesis Foucoult dalam karyanya truth

and po\wer 1 kebenaran harus dipahami sebagai suatu sistem prosedur-

prosedur untuk mengatur produksi, regulasi, distribusi, sirkulasi dan

operasI pernyataan-pernyatuxt. Kebenaran selalu terhubung dan ada di

dalam reI as i dengan sistem-sistem kuasa yang menghasilkan dan

melnpertahankannya. Ia selalu terkait dengan efek-efek kuasa yang

dlpengaruhinYa dan yang menyebarluaskannya, Sebuah 'rezim’

kebenaun' Hipotesis Yang pertama merupakan interpretasi Foucault yang

sangat ringkas tentang metode , arkeologjnya? senlentara yang kedua

mengena1 pendekatan geneologinYa. Dari hipotesis pertama, Foucault

beFusaha menulis sej. rah-sejarah pernyataan (slalemenls) yang

mengkia im memiliki status kebenaran ( nuM clajm) dan penyelamatan

QSalvali(’n claimb. Foucault m =ngatakan, untuk menu 1 js sejarah seperti itu
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56

seorang Ilmuwan harus nlclnbatasi diri pada bentuk..bentuk tertentu dari

praktik-p-aktik yang m''.llpr')duksi pernyataan-pernyalaan Q(klrnl, 11 ive

discursive) , ciri.ciri praktik semacam itu adalah adanva pembatasan

ruang lingkup objek yang defi 3isinya hanya merujuk pada satu perspektif

yang leg;tirnat e atas dasar k-aim.klaim di atas dengan segala norma-

norma. konsep dan teori final. Setkp praktik diskursif pasti

lnengjm rii kasi kan adanya permainan da] am prosedur-prosedur,

ketentuar-ketentuan yang lnerancang balasan dan pilihan-pilihannya.

Secara ringkas mungkin bisa dikatakan bahwa kritisisme Foucault

bersifat geneologi dalam desainnya dan arkeologjs dalam metodenya.

Foucault sebenarnya ngin menegaskan bahwa kebenaran tidak

terletak di luar, tapi di dalam kua$,a9 kebenaran tiada lain relasi kuasa itu

sendiri. Ia adalah nlekanisln, aturan-aturtn (1'111 e s) Yang oleh kesddaran

kILa suLah dianggal) pasti dan bcnar, untuk menentukan, memilah-milah

n1 en gk 1 asi fi kasi kediri all kita . Dari sinilah Foucault akhirnya

lnelnproklamasikan bahwa pengertian apapun pastI tidak pernah

melampaui “rezim kebenaran dan kuasa”-nya sendiri. Setiap pengetdhua.1

pasti terbentuk- dan terikat pada kondisi-kondisi masa historis> ruang

sosial dan konteks tindak ajaran yang konkret dalam kesementaraan dan

tidak akan pernah Inentransfor111asikan diri menjadi kebenaran.kebenaran

objektif universal makroskopis.9

i Michel Foucault. ArkecJl(lgI Pellge laII„u1 (Yogyakma: Qdun9 2002), v_,
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BAB IV

PERSOALAN-PERSOALAN POKOK DALAM

POSTMODERNISME: PERSPEKTIF M. AMIN ABDULLAH

A. Tentang Pemikiran Islam dan Ilmu Pengetahuan

Islam sebagai sebuah agana memiliki dua sisi yang sering kali menjadi

pemicu pertentangan atau kjesimpangsjuran pandangan bagi para penganutnya.

Disatu sisi Islam sebagai pandangan hidup umat mempunyai aturan atau norma-

norma yang baku dan tidak bisa diganggu gugat. Namun disisi lain islam yang

mencakup seluruh aspek kehidupan manusia menuntut adanya perkembangan-

3erkembang3n sebagai akibat dari sifat keilmuan yang selalu kritis, obyektif,

-asional sesuai dengan tuntutan kemajuan jaman. Setudaknya demikianlah

pandangan Amin Abdullah dalam bukunya “Stud Agama”. 1

Nallun bukan berarti bahwa hubungan keduanya merupakan “OPOSiSI

bimmer ”, tapi lebih seperti dua sisi uang logam yang utuh tak terpisahkan, namun

dapat dibeda<an dengan jelas antara kduanya. Islam sebagai studi agama memiliki

dua sumber yang menjadi ]andasannya. Pertama Al-Qur’an dan sunnah Nabi

yang baku InI yang kedua adalah hasil ijtihad.

1 M. Amin Abdullah, Sludl Agama. Normaltvllas alull H istorisitas'? . Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 1996, tnI_ Vii-X

57
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Untuk yang pertama ( Al-oIr’an dan Hadist) merupakan sumber baku

yang menjaci pegangan hidup lnnganutnya. Sedangkan untuk yang kedua

merupakan wilayah yang semestinya menjadi penggerak untuk lahirnya

pemikiran-pemikiran Islam yang lebih konten4)orer dan lebih sesuai dalam

menjawab persoalan-persoalan kekinian, seiring dengan kemajuan dan

perkembangxl jaman.:

Tapi kenyataan yang ada dilapangan sangat berbeda dengan apa yang

seharusnya terjadi. Saat ini banyak dari kalangan kita yang beranggapan bahwa

ijtihad dari ulama terdahulu adalaF produk baku yang tidak bisa untuk dirubah,

bahkan bisa dikata sebagai hal yang tak terbantahkan_ Sehingga tidak heran kalau

mat ini keilmuan-keilmuan Islam mengalami stagnasi dalam perkembangannya.

Padahal sebagai sebuah khasanah keilmuan yang bersifat kritis, obyektif, rasional

dan univetsal selalu menuntut adanya perkembangan, sesuai dengan semakin

kompleksitasnya masalah-masalah yang kita hadapi dalam kehidupan.

Maka dalam buku K Falsafah Kalam di Era Posimodernisme'’ , Amin

Abdullah mencermati hal ini sebagai salah satu <esalahan dari sistem pendidikan

agama (khL5usnya Islam) yang ada. Bila dahulu pendidikan agama lebih

diarahkan pada penalaran yang kritis dan logis, hal inj dikarenakan umat Islam

pada waktu itu telah memiliki man dan taqwa yang tidak diragukan lagi.

sehingga hanya butuh ketajaman dalam bernalar saja. Lalu bagaimana dengan

2 M. Amir, Abdullah, Falsafah Kalam di Era Pos/ bfOde111isme , Pustaka Pelajar. \-oq'y-akana
:00+, hal. 12-14
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kondisi yang ada saat ini?, hal jai masih menjadi pertanyaan besar bagi sistem

pendidikan Islam yang ada. ADakah sistem yang ada akan mampu untuk

melahirkan mujahid-mujahid mula yang dapat menghidupkan kembali khasanah

keilmuan Islam? Wallahu ,4 ’lam Ibs:iLoaf.

Perbedaan antara Islam sebagai keilmuan dan kelembagaan dapat dilihat

bahwa dalam studi keilmuan mengandaikan pendekatan yang bersifat objektif,

rasional, cbn universal, sedangkan kelembagaan keagamaan lebih menuntut

pem jhakan yang bersifat particular subjektif. Dengan kata lain bahwa yang

pertama. lebih berorientasi pada dunia pemikiran dan analisis-kritis, sedangkan

yang kedua. lebih pada pem jhakan dan pemegangan secara teguh pada pandangan

hidup terten hI,

Lain llaInya dengan apa yang sering disebut dengan Religious studies, atau

comparative study of relegions atau history of religious (religionwissenschaf) di

mana sikap kritjs-hiostoris-komparatif lebih dil»ntingkan, seperti IAIN agaknya

nasih lebih terbebani dengan misi keagamaan, yang bersifat memihak, subjektif,

dan romarlis, sehingga kadar kekritisan, terutama dalam penelaahan teks-teks

atau naskah+raskah keagamaan produk sejarah tertentu tidak begitu di tonjolkan.

1. Pendekatan Keilmuan Terhadap Fenomena Keagamaan

Perkembangan studi ilmu-ilmu sosial, terlebih-lebih lagi ilmu-ilmu

agama (religionwissensehaft) sebenarnya belum lama. pendekatan empiris

terhadap fenomena keberagamaan manusia baru muncul sekitar abad ke-19.

Terlepas dari kontroversi keinginan beberapa F»neliti untuk menggunakan
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metodok)gjilmu-ilmu kealaman untuk mend iti fenomena sosial, namun studi

dan pengamatan empiris terhadap fenomena sosial keagamaan adalah

merupakan suatu perkembangan yang sama sekali baru.

1_mu-ilmu Islam yang 'ortodok’ (fiq1, tasawuf, teologi) secara relatif

tidak atau kurang mengenal djskursus baru ini.3 Hampir semua Km jkiran

Islam kontemporer mengakui hal ini. Hassan Hanafi, melihat dengan nyata

hilangnya nuansa pemikiran 'historis’ dalam wacna keilmuan Islam, sejak al-

Kindi, al-Farabi 9 sampai sekarang, filsafat Islam hanya menyinggung masalah

mantjq> tabi’iyyat dan illahiyat. Ilmu-ilmu kemanusiaan (insaniyah) dan

sejarah (tarikh) atau menjadi sudut bidik telaah keilmuan Islam yang serIus- 4

2. Antara Pendekatan 'historian’ (muarrjkh) dan Pendekatan 'Deliever’

(111 uktu tn)

[hlam memandang realitas kehidupan keagamaan, seseorang ilmuwan

dituntut untuk bersifat objektif-rasional sekaligus mempunyai bakat empati.

Hanya dengan bekal pendekaun 'objektif--asional’ seseorang akan dapat

melakukan penelitian dan pengembangan keilmuan (research and

development). Tanpa jiwa ini, kegiatan keilmuan hanyalah akan menwlang-

ulang apa yang telah dilakukan oleh para generasi terdahulu.) Dengan bedtu

3 Arkour. Tarikhiyyalu al-Fikri cII-rraby CIl-lSlamy. MarI<az at-lnma’ al-Qaumy. (Beirut.
1986). 295.

+ Hassan hanafi, 1)13;orasi raIsaDyah, Maktabalul crI-Anjalu crI-Misri))uh, (Qahira, 1987).

5 Fazlur Rahman, Islam and Modernity: 'l'ransformation c if an Intellectual 'fradition. The
130- 131

Univusity ofChicaw Press, Chicago, 1982), 38
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akan menjaga status quo »nikiran dan tjcak mempunyai jiwa kritis dalam

memanaFnl realltas

Sikap seorang 'believer’, yang selahr mengedepankan “truth claim”,

dalam arti lebih menekankan pada monoFX)11 kebenaran dengan semboyan

right or wrong Islamic Centre may country’. Pendekatan seorang 'believer’,

sudah bxang tentu, dapat pula digengeralisjr. .. melupakan dimensi histor{sitas

dari pada akal pikiran manusia itu sendiri. Pendekatan 'believer’, sering kali

tidak k=tis di dalam memahami teks-teks dan naskah-naskah keagamaan yang

di tulis dalam situasi 'historis’ tertentu. Seorang 'believers’ mengira, jika

dipecahkan lewat iman atal kel»rcayaan, lebih-lebih 'ultimate’, Sulit

membea?kan 'finalitas’ dan '8niversalitas’ dimensi etika keagamaan Islam

dan 're a:ivitas’ dan 'partikularitas’ menifestasi keberagamaan seseorang atau

masyarakat muslim tertentu.

B. Hubungan Filsafat dan Studi Islam

Sebelum membahas lebih jauh penulis ingin mengutarakan pendapat

Amin AbduLlah tentang kesimpangsiuran keban)akan kalangan muslim terhadap

fLlsafat dan sejarah filsafat. Begitu juga tentang filsafat islam dan sejarah filsafat

Islam. Biasanya hal ini dipengaruhi oleh perbedaan pendapat antara Al-Ghozali

dengan Ibn Sina, yang alkhjrnya merembet pada pengorbanan kajian filsafat

karena ketakutan kita terhadap sejarah filsafat Islam yang sarat dengan pro dan
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kontra.6 Ruang lingkup studi Islam tidak taletak rnda pokok-pokok kajian

filsafat. Pa k filsafat maupun studi Islam telah memiliki bidang kajian sendiri

Yang cukur jelas. Keduanya telah memiliki Wjttgenstein form of life seadiri-

sendiri. Kesulitan Yang ada lebiF terletak pada bentuk format hubungan antara

konsepsi” yang merepresertasjkan agama dan “konsepsi” yang

merepresentasikan filsafat. “kon=psi” agama seringkali dirasakan lebih akurat

dari pada fi safat, dan tidak jarang pula konsepsi filsafat menyatakan lebih baik

dan pada konsepsi yang diajukan oleh agama. Bahkan ada aliran filsafat tertentu

yang sampai sengaja mengeliminni Fran metafisika dan etik, di mana keduanya

sangat menonjol perannya dalam pemikiran keagamaan.7

Oleh karenanya dalam sejarah, seringkali keduanya mengambil jarak dan

tidak saling menyapa lagi. Ian Ba-bour pernah mensinyalir bahwa para “teolog

jarang seka i memanfaatkan klasifikasi keilmuan yang disumbangkan oleh

filsafat.

Dalam kajian filsafat “Islam”, maka dapat dibayangkan bagaimana ha nya

dengan kajian literatur-literatur baru dalam bidang filsafat secara umum, yang

ternyata salgat luas tersebut. sebagai contoh, para mahasiswa dan aktivis muda

muslim di kampus-kampus pada akhir tahun 1993 sedang senang-senangnya

menyebut-nyebut istilah “postmodem”. Namun, <etika mereka hendak memasuki

6 M. Amin Abdullah, Studi Agama Normativitas atau Historisitas?, Pustaka Pelajar
Yogyakarta, 1996, hal. 229-240

7 Oswald Fbnning, 1.o}:ika 1)OSIli\,ism. Blekwell, Oxford, 198 1 >. 123- 127.
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wilayah itu secara sungguh-sungguh, mereka harus mencermati makna

'relativisme”, “pluralisme”, dan “deconstructjonnism”. Secara muda mereka

terpaksa mengambil jalan pintas dengan mengambil kesimpulan bahwa

“relativisme”, “pluralisme”, dan sebagainya bertentangan dengan “kebenaran

mutlak” (al-Haqq) dan kebenaran tunggal yang citawarkan oleh agama mereka.

1. Filsafat Paripatetik dan Filsafat Kontemporer

KonseFkonsep metafisika spekulatjf para filosof paripatetik yang di

ilhami oleh para filosof Yunani, sudah tidak relevan untuk dibicarakan secara

bekepanjangan. Begitu juga mengulang-ngulang pembicaraan al-Ghazali

terhadap pemikiran filosof parpatetik. Era sekarang bukanlah era kosmologi
+

Yunani. Kosmologi Yunani telah digeser oleh kosmologj Galileo, Copernikus,

Neuton. dan lebih-lebih oleh Einstein.

B3rguljrnya paradigma kosmologi mengakibatkan bergulirnya cara

berfikir manusia. Berkembang suburnya pemkiran-pemikiran empiris historis

dalam mengkaji alam dan mxlusia sama sekali tidak membawa lxngaruh

terhadap literatur filsafat Islam. Diskursus filsafat Islam yang hanYa berkisar

pada pembahasan illahiyat, tabj’iyyat dan nantiq belum sempat menyentuh

sama sekali persoalan -insaniyat’ (antropologi).8 Penemuan-penemuan ilmu

pengelahuan empirIs tidak berpengaruh sama sekali dalam rancang bangun

s M. Amin Abdullah. 1:al safa 11 Kalam /91 [lra 1)osI modu'nisme (Yogayakarta: Pustaka Pelajar,
1 995), 1 191 HasaI Hanafi, I)lrasah Islamiyah. Maktabatul al-Aniilo al-Misriyyatl 193-4 15
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pemikiran Islam. Hal ini sama sekali berbed& dari pengalaman bangsa-bangsa

di dunia bagian Barat yang semua aktif menghidupkan serta melestarikan

khazanat filosofis mereka,

Ketika posisi pemikiraa muslim mengambil sikap “bertahan” dalam

genggaman ortodoksi pemikiran keagamaan yang lebih bersifat legalistf c-

formalist jk, pada saat yang sama pandangxl manusia terhadap alam telah

berubah secara pelan tetapi pasti, berkat keberhasilan revolusi ilmu

pengetahuan. Arus globalisasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang

mengambil bentuk dalam globalisasi informasi lewat media cetak dan

elektronik, memaksa dunia Islam, bersentuha1 dengan berbagai isu-isu global

dunia termasuk di dalamnya pemikiran filsafat dari berbagai penjuru dunia.

Filsafat kontemporer biasanya dihiasi dengan pokok-pokok bahasan

tentang rasionaIisme, emp{risme, skolastikisme, secularisln, eksfstensialisme,

hermeneuticism, historicisme, analisis linguistik, pragmaticism, pluralisme,

psychologism, perrenialism, decontructionisn, aaditionalis, postmodernism,

dan sebagainya_

2_ Bagailnara Memahami Filsafat '<ontemporer

Dalam memahami filsafat kontemparer memiliki akar kesejarahan

yang kuat sejak berabad-abad yang lalu adalah merupakan hasil konstruksi

kreativitas akal pikiran manusia dalam situasi “historisitas’- kemanusiaan yang
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melingkadnya. Yakni, kons7uksi kreatif manusia yang disusun secara

sistematis metodologis ketika mereka hendak menjelaskan dan menerangkan

“respon=’ manusia dalam menghadapi berbagai “perubahan” kehidupan yang

diakibatkan oleh perkembangan jlmu pengetahuan, sentuhan dengan budaya

global agama-agama dunia yang lain, dan segudang perjalanan pengalaman

manusia ketika berhadapan dengan sesuatl hal yang dianggap baru. Titik

fokus btRan lagi pada 'truth’ (kebenaran) tetapi lebih pada 'meaning’ (maka)

dari t=tbagai pengalaman tersebut. titik fokus lebih ditekankan pada

'bagaimana’ upaya seseorang menyatakan kesan ketika berhadapan dengan

suatu pengalaman yang baru, Kesan tersebut tidak boleh dan tidak mesti harus

sama dan sebangun dengan pengalaman manusia yang hidup pada era pra

ilmu pengetahuan.

3, Hubungml filsafat kontemporer dan studi Islam

Perkembangan filsafat kontemporer erat kaitannya dengan perubahan

zaman yang disebabkan oleh terus berkemtnngnya ilmu pengetahuan sejak

abad ke- 16 serta pengayaan muatan pengalanun manusia. Dim lihat dari sudut

itu, studi Islam tidak dapat melepaskan diri d3ri pengaruh dari pErkembangan

ilmu pengetahuan dan perjumpaan budaya global tersebut. menurut Fazlur

Rahman, Hassan Hanafi maupun Muhammal Arkoun, studi Islam jika saja

istilah Islam diberi makna yang luas, yakni suatu bentuk respon filosefis

terhadap perkembangan ilmu dan budaya maka rumusan-rumusan yang
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dimunculkan masih terlalu jarh dari am yang diharapkan. Ibaratnya, masih

sewni hubungan antara air (kn minyak. Di jauhjnya pemikiran filosofIs di

lingkungan studi Islam, mnurut Fazlur Rahman merupakan intelekttul

suicide9. Sedang menurut Ihsan Hanafi pemikiran Islam masih berlalu

“berbelenggu” oleh teks sehingga ku-ang peka merespon realitas

perkemungan zaman.

C. Etika Dan Moralitas Islam

1. Etika DnI Perubahan Kehidupan Manusia

Pok berpikir yang berlaku dalam tradisi yang hidup (living tradition)

mencakup beberapa faktor yang saling terkait. Dan diantaranya adalah, sistem

pendid kan dan pengajaran, rengasuhan &rak dalam keluarga, pengaruh

lingkungan, pemikiran keagamaan, setting sosial, pelatihan intelektual dan

sebagainya. Masing-masing tidak berdiri sendiri namun saling berkah. Sistem

etika, sebenarnya, lebih luas tunya berfokus pada konsep keagamaan. Oleh

karena itu, filsafat moral secara eksplisit atau implisit erat terkait dengan

sosiologi Alasdair Macintye berpendapat bahwa analisis terhadap pola

hubungm antara subjek dan ?ermikiran, dorongan, cita-cita serta tingkah

lakunya secara umum mengancbikan perlunya pengkajian berbagai hubungan

tersebut yang tercermin dan hidup dalam dunia sosial yang bersifat empiris.10

9 Fazlur tahman, Islam And Moderaity: Transforma ion Of An Intelectual Tradition, The
University Of Chicago Press (Chicago, 1982), 558

10 AIasda_r Macintyre, After Vintue: Study in Moral Theory, University of Note Dame Press.
Second Edition, (Indiana. 1984), 23
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Hubungan antara konsepsi etika dan moralitas Islam yang dianut oleh

berbagai masyarakat Islam kontemporer dalam hubungannya dengan era

industrialisasi dan globalisasi, dalam hal ini akan disebutkan t»berapa teori

dan kor6ep-konsep yang menjelaskan pola hubungan antar wahyu (baca al-

Qur'an can al-Naql) akal ('aql, reason) dalam struktur pola pikir ke Islaman.

Dengan demikian perlu untuk menggambarkan betapa kayanya konsepsi

pemikiran Islam klasik dalam membahas, mempertajam, meraih berbagai

kontroversi pendapat yang ingin menghubungkan antara wahyu dan akal

dalam bIdang etika. Wahyu d anggap sumber pegangan hidup yang 'tetap’,

'abadi ’ 2 'tidak berubah-ubah’, sedang akal selalu terkena arus I»nrbahan yang

berkesinambungan lantaran proses kesejarahan atas historisitas kekhalifahan

yang melekat pada diri manusia itu serxiirj. Proses industrialisasi dan

globalisai dunia yang menarik dari semua kalangan adalah merupakan

puncak-puncak perjalanan historitas kekhalifahan manusia di muka bumi.

2. Moral dan Etika adalah Persoalan Filsafat

Pe-soalan moralitas dan etika sebenarnYa menyambung persoalan 'cara

berpikir’ atau persoalan filsafat. Sedang studi filsafat, pla berpikir suatu

masyarakat, kelompok beragama, suku, bangsa dan tidak begitu populer di

tanah air kecuali dalam lingkungan yang &mat terbatas. Ahmad Mahmud

Subhi mencatat bahwa filsafat moral merupakan cabang filsafat yang paling

sedikit mendapatkan perhatian dari pada peneliti kebudayaan Islam, baik dulu

maupun sekarang. Bahkan Ibnu Khaldun sendiri, ketika membuat klasifikasi
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ilmu I»ngetahuan tindak menunjukkan perhatian khusus terhadap filsafat

moral. 11

Moral dan etika, maka 'moral’ adalah aturan-aturan normatif (dalam

bahasa agama Islam disebut akhlak), Penerapan tata nilai moral dalam

kehidupan sehari-hari dalam masyarakat tertentu menjadi bidang kajian

antropologi, sedangkan 'etika’ adalah bidang garap filsafat. Realitas moral

dalam kehidupan masyarakat yang terjenihkan lewat studi kritis (critical

studies) adalah wilayah yang d=bjdangi oleh 'etika’. Jadi, studi kritis terhadap

moralitas menjadi wilayah etjka, sehingga moral tidak lain adalah d)jek

material dari pada etika.

3. Klasifikasi Hubungan antara 'akal’ dan 'wahyu’ dalam Etika Islam

George F. Hourani, seorang pemerhati etika Islam ada lima klasifikasi

pemahaman yang menyangkut hubungan antara aql dan naql dalam etika

Islam

Pertama wahyu dan akal bebas (independent reason)

Hubungan antara keduanya dapat dibedakan menjadi dua bagian dengan

tekanan yang berbeda.

a. Wahyu dilengkapi dengan a<al pikiran

b. Akd pikiran dilengkapi dengan wahyu

Kedua. w3hyu dilengkapi oleh akal yang tidak otonom (deWndent reason)

11 Ahmad Mahmud subhi, al_}.'alsafah al-Akhlaqi)'yeh .# al- 1 : i kr cll-lxlarniy. Das Ma'arif,
Mesir, hal, 16
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?endapat ini diN@nd oleh kalaagan mayoritas Sunni. Mereka

menamakan diri sebagai ahli SInIlah.

Ketiga, etika hanya berdasarkan pada wahyu saja

Feldapat ini adalah Fndapat etika yang paling konservatif yang

diajarkan oleh ilmu Hambal (wafat, 855).

Keempat , wahyu yang diperluas dengan peran iman

Pendapat ini dipegang oleh tradisi Syi’ah.

Ket imc, Ikal adalah lebih dulu dari pada wahyu.

Pendapat ini dikemukakan oleh para filosof muslim yang berpengaruh

al-Fard)i (870-850) adalah filosof paling vokal menyuarakan ini.12

4. Etika Islan bersifat Pluralistik-Dialogik

Dengan cara menapak tilas konsepsi-konsepsi etika Islam di dalam

perjalanan sejarah Islam yang panjang tampak segar di hadapan kita bahwa

dalam tradisi keberagaman Islam ternyata tidak dikenal 'main stream’ yang

eksklusif Semangat dialog intern umat Islun jauh lebih tampk dari pda

dominasi satu aliran, meskipun dalam pnktik kesejarahannya ada saja

kekuasaar politik yang ingin mengambil wilayah dialog tersebut ke tengah

arena pertentangan ideologi-politik. Kemacetan dinamika F»mikiran

keberagaman, termasuk di dalamnya pemikiran etika, hanya bisa terjadi jika

kekuatan ideologi-politik ikut campur terlxnpau jauh dalam pergumulan

pem jkjran tersebut. Campur tangan ideologj politik sangat diwarnai oleh

12 Abu Nasr al-Farabi, KItab a l-Hllrllf\ Dar al-Masriq, Beirut, Libanon, 1970, 131
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vested ;nterest, termasuk di dalamnya keinginan untuk mencapai stabilitas

negara.

Hampir semua keanekaragaman konsepsi pemikiran etika Islam terjadi

pada era pra-perkembangan ibnu pengetahuan kontemporer. Pemikiran etika

Ibnu Rusdh adalah corak pemikiran etika menjelang munculnya budaya

renaisance di Eropa.

8

8

9
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BAB V

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimprdan

1. Bahwa pemikiran postmodernisme adalah menentang segala hal yang

berbau 1<emut lakan dan baku, menolak da1 menghindari suatu sistematika

uraian atau pemecahan persoalan yang sederhana dan skematis, serta

memtafaatkan nilai-nilai varg berasal dari berbagai aneka ragam sumber

2. Bahwa untuk menjawab persoalan postmodernisme menurut M. Amin

Abdul-ah kita harus menggunakan pedwnan pada tiga fenomena dasar

yang menjadi tulang punggung postmodunisme yaitu deconstructionism,

relativism, dan pluralisme

B. Saran

1. Mengingat skripsi ini tidak membahas secara sempurna tentang masalah

Postnodernisme dan Pemecahan menurut M. Amin Abdullah, sehingga masih

banyak pembahasan yang masih tertinggal, oleh karena itu agar para pembaca

memahami lebih jauh dengan jalan mempelajari buku yang ada kaitannya

dengan pembahasan ini

2. Penulis sebagai insan yang akan terlepas dari sifat-sifat kelemahan. sungguh

menyadari dan bukanlah suatu yang mugahil apabila dalam skripsi yang

71
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sederhana ini terdapat kekurangan. baIk seg1 ilmiahnya maupun dalam bidang

teknik penYusunan dan pengetikannya. Untuk itu tegur sapa dan kritik yang

sifatnva membangun, penulis senantiasa harapkan dari semua pihak

kemung<irIan terjadinya kekurangan dalam penyusunan skripsi ini

C. Penutup

Setelah terselesainya penyusunan skripsi ini, maka pada akhirnya

penulis mengucapkan syukur “al-Hamdulillah”, atas segala hidayah dan

inayah-Nya, dan mudah-mudahan skripsi ini ada guna dan manfaatnya

khususnya bagi penulis sendiri dan bagi para pembaca pada umumnya.

Kiranya hati dan pikiran tidak akan pernah tertutup dengan segala

saran dan kritik tentang segal& kekurangan dan kelemahan yang terdapat

dalam pernlisan skripsi ini, karena penulis menyadari kehadiran penulis akan

terikat dengan kehadiran orang lain serta kemampuan yang pada diri penulis

sangat terbatas

Akhirnya penulis menyxnpaikan ribuan terima kasih kepada semua

pihak yang telah membuat terselesaikannva penulisan skripsi ini, mudah-

mudahan Allah SWT membalm dengan balasan yang setimpal. A Ini 11 Ya

rat)bai ' Alun-till

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



DAFTAR PtISTAKA

Abdullah, Amin_ 3995. 1;al safah Kalam /J/ /';rq I)<)stmodernislne. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Abdullah, M. Amin. 2000. .4nlara ,4/-.4/-C;/?a:a/l dan Kant . Filsafat Et ika Islam,
Bandung: Mizan

Ah'nad, Akbar S. 1999. Postrnodernlsme Bahaya dan Harapan bagi Islam. Bandung:
Mizan

Arkoun, M. 1986. Tar lkhiyahlu al-F tkr al-AraI)y ctl-Islumv, ter. Kasim Saleh, Markaz
al-lnara aT-Qaumy Beirut

Bekker. Anton dan Achmad Charis, 1999. Metodologi Penelitian Filsafat . Jakarta:
Ransles

Derrida, Jacques. 2002. Dekontruk:'ii Spiritual b’ieravakan Raganr Wel.jah Spiritual.
Terj , Firmansyah Argus, Yogyakarta: Jalasutra

. Hantu-hantu Marx. Yogyakarta: Bintang Budaya,

Foucault, MichI. 2002. Arkeologi l’engetuhuan. Yogyakarta: Qalam

Gelliner, Ernest. 1994. Menolak T>ostmodernisme c»rtar Fundamental isme Rasionulis
dan Furdamentalisme Religius, Bandung: Mizan,

Hanan, Hasan 1987. 1)trus:uh Pulsa.11yuh. Maktabatul a]-Anjalu al-Misriyyah,
Qahiro

KLlrn, S. Thomas. 1 970. '1'he Structure o/ ScIentiFIc F<evt.)tutit )ns, second edition, The
University of Chicago Press.

Moieong, Lexy j. 2000. N' let odt )it )gi 1>c neII 1 ian KIlat itut if. Bandung: Remaja Ros(ia
Karya

Nrzlr_ Moh. %8. bt CIt )de /’elle////a/l jakarta: Ghaiia Indonesia

Rahat 1 o. M, Da u/am . 1 993. Inteiektr4cll InreIc$tensi LICIn }-’eriiuku llolilik tItIn}{scI.
/ f /XL//c//7 C - end ik law all /1'/z/x/l / 71. Bandunu: Mizan

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Sih3budin, 2002. Postmodernisme Dalam Islam dan Respon Masyarakat Muslim. 2
Maret,

Siswanto, Joko. 1998. Sistem-sistem MetafIsika Bar'It , Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Sudarto, 1996. Melodotogi Peneliliarl Filsafat , Jaktqa: Raja Grafindo Persada.

Sugiarto, 1. Bambang, 1996. Post Modernisme Tanktngan Bagi Filsa.fat , Yogyakarta:
Kanisius.

Sunaryono, E. 1993. Hermeneut ika Sebuah Metode Filsafat , Yogyakarta: Kanisius.

Tafsir, Ahmad._2002. Filsafat Umum. Bandung: Remaja Rc)sda Karya_

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 


